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ABSTRAK

Azizah, lka Nur. 2021. Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui Penerapan Buku Kendali
Kedisiplinan di MTs Surya Buana Malang, Skripsi, Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan
Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan ,Universitas Islam Negeri Malang Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. H. Zulfi Mubarag, M.Ag.

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Pada masa ini pendidikan memiliki
3 aspek tujuan pengembangan diantaranya: keterampilan, pengetahuan dan sikap. Salah satu
pengembangan sikap siswa ialah penenaman pendidikan karakter. Pada pendidikan karakter
ditekankan nilai-nilai, salah satunya ialah disiplin. MTs Surya Buana merupakan salah satu
sekolah yang sangat memperhatikan kedisiplinan siswanya, hal-hal kecil yang berkaitan dengan
kedisiplinan sangat diperhatikan (misalnya berbicara ketika dzikir, dan lain sebagainya) bagi siswa
yang melakukan pelanggaran akan mengisi poin negatif yang tercatat di dalam buku kendali
kedisiplinan (buku tata tertib). MTs Surya Buana menerapkan buku kendali kedisiplinan guna
mengontrol kedisiplinan siswanya.

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk : (1) mengetahui Penanaman Sikap disiplin
pada Siswa Melalui Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs Surya Buana Malang. (2)
Mengetahui Faktor Penghambat dalam Penanaman Sikap disiplin pada Siswa Melalui Penerapan
Buku Kendali Kedisiplinan di MTs Surya Buana Malang (3) Mengetahui Faktor Penunjang dalam
Penanaman Sikap disiplin pada Siswa Melalui Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs
Surya Buana Malang

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.
Teknik pengumpulan data ada tiga cara, yaitu : observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu mereduksi data kemudian disajikan dalam
bentuk tulisan dan terakhir membuat kesimpulan dari data yang telah disajikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa : (1) dalam penerapan buku kendali kedisiplinan
mampu meningkatkan kedisiplinan siswa, kerena dengan adanya buku kendali kedisiplinan, pihak
sekolah dapat lebih mudah mengontrol kedisiplinan siswanya, dan dengan diberlakukannya poin
negatif dapat membuat siswa jera ketika melakukan pelanggaran sekolah. Selain diberlakukan poin
negatif diberlakukan juga poin positif yang berlaku pada siswa yang menaati peraturan sekolah
(seperti puasa senin kamis dan lain sebagainya). (2) dalam penanaman sikap disiplin melalui buku
kendali kedisiplinan, masih terdapat kendala yang menghambat tercapainya tujuan sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa. Faktor penghambat tersebut ialah: orang tua siswa yang sangat
sibuk.(3) selain terdapat kendala, ada faktor penunjang tercapainya penanaman sikap disiplin pada
siswa melalui buku kendali kedisiplinan, diantaranya: a. adanya kerja sama dengan guru kelas,
wali kelas, dan pihak sekolah, b. adanya kerja sama dengan orang tua/wali murid, c. penerapan
buku tatib yang diterima oleh siswa.

Kata Kunci : Penanaman, Sikap Disiplin,, Buku Kendali Kedisiplinan
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ABSTRACT

Azizah, Ika Nur, 2021, Cultivating Discipline Attitudes in Students Through the Implementation
of Discipline Control Books at MTs Surya Buana Malang, Thesis, Department of Social
Science Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Malang State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis Advisor: Dr. H Zulfi Mubarag, M. Ag

Education is very important in human life. At this time education has 3 aspects of
development goals including: skills, knowledge and attitudes. One of the development of student
attitudes is the immersion of character education. In character education, values are emphasized,
one of which is discipline. MTs Surya Buana is one of the schools that pays close attention to the
discipline of its students, small things related to discipline are very much considered (for example
speaking during dhikr, etc.) for students who commit violations will fill in the negative points
recorded in the discipline control book (order book). MTs Surya Buana applies a disciplinary
control book to control student discipline.

The objectives of the research are: (1) to describe the forms and strategy of reward and
punishment on upgrading student discipline in Surya Buana Islamic Junior High School Malang.
(2) to describe the steps of the implementation of reward and punishment punishment on upgrading
student discipline in Surya Buana Islamic Junior High School Malang. (3) to understand the impact
of the implementation of reward and punishment on upgrading student discipline in Surya Buana
Islamic Junior High School Malang.

The research was carried out with the aim of: (1) knowing the cultivation of disciplinary
attitudes in students through the application of disciplinary control books at MTs Surya Buana
Malang. (2) Knowing the Inhibiting Factors in Cultivating Discipline Attitudes in Students
Through the Application of Discipline Control Books at MTs Surya Buana Malang (3) Knowing
the Supporting Factors in Cultivating Discipline Attitudes in Students Through the Application of
Discipline Control Books at MTs Surya Buana Malang

The results of this study indicate that: (1) the application of disciplinary control books is
able to improve student discipline, because with the discipline control book, the school can more
easily control student discipline, and the imposition of negative points can make students deterred
when committing school violations. Apart from applying negative points, there are also positive
points that apply to students who obey school rules (such as fasting Monday, Thursday and so on).
(2) in instilling disciplinary attitudes through disciplinary control books, there are still obstacles
that hinder the achievement of school goals in improving student discipline. The inhibiting factor
is the student’s parents who are very busy. (3) besides there are obstacles, there are factors that
support the achievement of attitude planting discipline in students through disciplinary control
books, including: a.cooperation with class teachers, homeroom teachers, and the school,
b.cooperation with parents / guardians of students, c. implementation of standardized books
accepted by students.

Keywords: Planting, Discipline Attitude, Discipline Control Book

XViil



dlall
A e (b Ialuai¥) Jasia (S 285 DA (e Bl (gl IaluaiW) (881 g0 dali 2021 . )5S ¢ e

bl 5 A il o sle IS Auelain Y1 o shal) ailad and | abell Gangll iVl g Uy gus Adans sia
Cpallaalen, (5 il zlall Al sCal yd iV le dya sSall dpe Sl asal ) Gllle BY 5o daala

b Lay Al Calaal (e il a3 (e ailail) (g ging ¢ gl 138 3 L) Bla 8 las age sl
aded 8 Ul () ga <)) oot aaf A ad Gl aglad 8 GuleaiV) axy CaB) gall g 4d yeall 5 il jlgall el
(a8l 5 zila Ul oo by ) g Ao sia A je et Jalazai¥) s lacad ¢ aiill o asUl 23 ¢ dpaddd)

JaluaiVU dlaiall 5 jpiall oLus sle ] ye ol Cua gD JaluzadV i 5 Llaial 53 30 G ladll

Jalasl) St (o gus S & 5385 5 ) Mall (@lld ) La g ¢ pSAl ol chaall Jiall o o)

QS iYL Ul g Ly sus s g Ay adai (laldall e Jalucai) Japn US d Alaial) Al
Ul Jaluai) 8 aSail] Lyl Jayl gua

Loyl gudall (S ket JOA e DUl gl Apalil) () gall Dpaii A8 paa (1) 1chags Candl ¢l ja o

o) Tl (o) g dpati o Andiall Jal gall 48 y2a (2) Ve Ul o by ) g A sia s e A ol
Jal s2ll 4 20 (3)Wle Uil 50 L) g s e Ay (A Labuad¥) o (i3S 35 (JOA (e O
sy 4 laluai) 8 aSal) S 2 DA (e Ul (oo Jalaad) () ge dpaii 8 dac

Yle Ul g ) sas Adans 5ia

(9 bl aaad (3 )l S dlia | Aadll & sill xa o gill Einall & o3 gl Al jall s3a add0
A e Allal) adsl oo g ¢ Jal e SO e culilal) Jalas 44085 3,85 Say | (348 63l g Ol 5 ddaa Sl
Lgaaii o Al bl (e gl adadinl o ¢ S g o

Y ¢ Ol Bl cpead e a8 ol lascall (i€ gk (1) ol (A Al all s il s
@5 O OSans ¢ codal) Jalaai) & S0 A g aSai () A jaall (S ¢ Taluail) Jana IS alasinly
Ll guki ge SRl Goyeay A ol Gl QISS ) vie GOl gy ) Al Llal (2.
Y abia Jie) A aal) 2ol iy ¢ se il Gl Gl e gl dulag) Lalas Wyl ellia ¢ 4l
8 gra @llia JI 53 cpalill Tl 5iles IS (e A alil) (o) gl (g je (3(2) L(€ld ) Lo s Lusaddl
dalsall Ul Ll gauad A dupaall Gilal @isd g0 Jead @allell addadidll
Cra DUl (50 il pall &y 5 alaucail (3t ae 35 Ll se llin ¢ 3 5all ) ALYl (3) Al 5l padie
~o ¢l g ¢ caall palra g ¢ Juadll palre ae slad asay -l ilgies ¢ ool Janal) S DA
Ol Lol A Bas gal) iU A o OOl e ebua ¥l /sl el ae (sl 25a

Luaiy) bus S ¢ bluail olu ¢ &) jRaalisd) LK)

XiX



BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang memiliki peran penting dalam kehidupan,
umumnya mampu membantu pengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
oleh manusia. Salah satunya ialah pendidikan di sekolah. Dengan
pendidikan di sekolah mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik untuk mengembangkan ilmu dan keahliannya agar mampu
bermanfaat bagi kehidupan diri sendiri dan juga bagi kehidupan soaial
lainnya. Dengan adanya pendidikan di sekolah siswa lebih siap untuk
menghadapi segala macam ancaman dan hambatan di masa depannya.
Dalam era global dewasa ini, kompleksitas masalah kehidupan mengalami
perubahan yang cepat sekali. Jika dalam era globalisasi tidak ada upaya
untuk mengantisipasi, manusia dapat larut dan hanyut di dalamnya.

Berkaitan dengan itu, perubahan yang cepat mengharuskan adanya
berbagai upaya terhadap anak agar mereka memiliki kemampuan untuk
mengantisipasi, mengakomodasi, dan mewarnainya. Salah satu upaya yang
esensial maknanya yaitu mengajak anak-anak untuk mengaktitkan diri
dengan nilai-nilai moral untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar
disiplin diri. Dengan demikian, upaya tersebut menunjukkan perlu adanya

posisi dan tanggung jawab dari orang tua. Karena orang tua berkewajiban



meletakkan dasar-dasar disiplin diri kepada anak, dan bersama sekolah dan
masyarakat dikembangkanlah disiplin diri itu.'

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap Sumber Daya Manusia
(SDM), semakin baik pendidikan maka semakin baik juga sumber daya
manusianya. Melalui pendidikan manusia bisa belajar ilmu pengetahuan,
karakter yang baik, mengembangkan potensi yang dimiliki, bersosialisasi
dan lain sebagainya. Dalam Undang-undang Republik Indonesia
dirumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan
dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia yaitu tertera pada

No. 20 Tahun 2003 Pasal 3:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”?

Menurut Suharsimi Arikunto, pada masa ini pendidikan memiliki 3
aspek tujuan pengembangan diantaranya: keterampilan, pengetahuan, dan
sikap. Salah satu pengembangan sikap siswa ialah penanaman pendidikan
karakter, maksudnya ialah dengan cara pembiasaan perilaku baik dalam
kegiatan sehari-harinya. Pendidikan ini dilakukan di sekolah. Orang tua wali
murid menitipkan pendidikan ini melalui sekolah. Sekolah memiliki peran
dan tanggung jawab untuk menanamkan pendidikan karakter pada siswa

agar siswa mampu membangun dan membentuk karakter dengan nilai-nilai

1 Moh. Shochib, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri”,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hal. 11
2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



yang baik. Pada pendidikan karakter ditekankan nilai-nilai, antara lain: rasa
hormat, tanggung jawab, peduli, jujur, adil, disiplin dan membantu siswa
untuk memahami, memperhatikan dan melakukan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter yang ditanamkan sejak dini
mampu membentuk karakter yang baik kepada anak sejak dia masih usia
dini hingga dia beranjak dewasa, dan mampu menghadapi tantangan masa

depan.

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan taat pada aturan
disebut dengan disiplin. Pendisiplinan ialah suatu usaha dalam menanamkan
nilai agar subjek mampu dalam menaati peraturan. Disiplin bisa membentuk
kejiwaan pada anak untuk memahami peraturan sehingga ia pun mengerti
kapan saat yang tepat untuk melaksanakan peraturan, dan kapan pula harus
mengesampingkan. Sedangkan peraturan itu sendiri ada dalam keseharian
hidup anak.® Rendahnya sikap disiplin pada siswa mengakibatkan siswa
cenderung melakukan pelanggaran baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Sekolah merupakan salah satu alternatif dalam menanamkan sikap disiplin
pada siswa. Siswa yang memiliki perilaku disiplin mampu membekali siswa
pada kehidupan yang akan datang. Pentingnya perlakuan khusus guna
menanamkan kedisiplinan pada siswa. Melalui pemberlakuan tata tertib di

sekolah akan membiasakan siswa untuk berperilaku disiplin.

Agar siswa mampu menaati peraturan yang telah ditetapkan di

sekolah perlu adanya penanaman sikap disiplin pada siswa. Sekolah

3 Imam Ahmad Ibnu Nizar, “Membentuk & Meningkatkan Disiplin Anak Sejak Dini”, (Yogyakarta:
DIVA Press, 2009), hal. 22



menetapkan suatu peraturan bertujuan untuk mengajarkan kedisiplinan
kepada siswa agar siswa terbiasa hidup disiplin baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Sekolah menerapkan tata tertib guna
mendisiplinkan siswa, seperti waktu yang dibatasi bunyi bel (jam pelajaran,
jam istirahat, dan jam pulang sekolah) dan jadwal kegiatan yang telah
ditetapkan sekolah, dan lain sebagainya. Bagi siswa yang melanggar tata
tertib sekolah maka siswa tersebut akan mendapatkan poin negatif dan juga
hukuman. Hal tersebut akan membuat siswa untuk berfikir dua kali dalam
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib yang telah ditetapkan sekolah.
Disiplin diri merupakan hal utama yang perlu ditumbuhkan kepada peserta
didik. Pedisiplinan diri mampu membantu siswa dalam menemukan diri,
mengatasi, dan mencegah timbulnya permasalahan-permasalahan terkait

kedisiplinan

Salah satu sekolah yang sangat memperhatikan kedisiplinan
siswanya ialah sekolah Mts. Surya Buana Malang. Hal tersebut diketahui
ketika peneliti melakukan PKL di MTs Surya Buana Malang. Hal-hal kecil
mengenai kedisiplinan sangat diperhatikan, misalnya berbicara ketika dzikir,
bergurau ketika Cerita linspiratif Pagi, dan lain sebagainya. Bagi siswa yang
melakukan pelanggaran tersebut akan mengisi poin pelanggaran di buku
kendali kedisiplinan dan mendapatkan hukuman. Di MTs Surya Buana
Malang diterapkan buku Kendali kedisiplinan, dimana tata tertib, poin

pelanggaran, dan lain sebagainya tercantum di dalam buku tersebut.

Di sekolah MTs Surya Buana Malang juga membiasakan siswa

untuk berpuasa senin kamis hal ini bertujuan agar siswa terbiasa berpuasa



sunnah seperti yang dilakukan Nabi Muhammad Sallallahu alaihi Wasallam.
Jika puasa sunnah terbiasa dilakukan maka puasa wajib pun tidak akan
ditinggalkan. Bagi siswa yang berpusa senin kamis akan mengisi poin di
buku kendali kedisiplinan. Untuk bisa mengisi poin (positif) di buku kendali
kedisiplinan siswa harus mempunyai bukti berupa tanda tangan orang tua.
Hal ini untuk mengetahui bahwa siswa benar-benar melakukan puasa senin

kamis.

Adanya reward dan punishment bagi siswa yang mentaati peraturan
dan melanggar peraturan yang telah ditetapkan sekolah juga membantu
siswa untuk lebih disiplin. Dengan adanya punishment akan membuat siswa
jera untuk melanggar peraturan sekolah. Jika adanya punishment
menimbulkan efek jera maka sebaliknya reward akan menghasilkan efek
ketauladanan. Hal tersebut akan membuat siswa lebih disiplin terhadap

peraturan yang telah ditetapkan sekolah.

Untuk itu penulis mengambil judul PENANAMAN SIKAP
DISIPLIN PADA SISWA MELALUI PENERAPAN BUKU KENDALI

KEDISIPLINAN DI MTs SURYA BUANA MALANG.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui Penerapan
Buku Kendali Kedisiplinan di MTs. Surya Buana Malang?

2. Apa Faktor Penghambat Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui

Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs. Surya Buana Malang?



3.

Apa Faktor Penunjang Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui

Buku Kendali Kedisiplinan di MTs Surya Buana Malang?

C. Tujuan Masalah

1.

Untuk Mengetahui Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui
Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs. Surya Buana Malang.
Untuk Mengetahui Faktor Penghambat dalam Penanaman Sikap
Disiplin pada Siswa Melalui Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di
MTs. Surya Buana Malang.

Untuk Mengetahui Faktor Penunjang dalam Penanaman Sikap Disiplin
pada Siswa Melalui Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs

Surya Buana Malang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini ialah mampu
mengembangkan ilmu pendidikan, dalam hal mendisiplinkan siswa
melalui penerapan buku kendali kedisiplinan.
Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi guru
Manfaat hasil penelitian ini akan menjadikan masukan bagi guru
di MTs Surya Buana Malang dalam meningkatkan keberhasilan
penerapan buku kendali kedisiplinan guna meningkatkan

kedisiplinan siswa.



b. Bagisiswa

Dari hasil penelitian ini akan membuat siswa lebih bersikap
disiplin dan mematuhi peraturan sekolah yang telah ditetapkan di
dalam buku kendali kedisiplinan, sehingga siswa akan terbiasa

bersikap disiplin baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi sekolah dalam
penerapan buku kendali kedisiplinan sebagai media untuk
mengontrol kedisiplinan siswa, sehingga dapat terkontrol dengan
baik.

d. Bagi orang tua

Hasil penelitian ini akan membantu orang tua untuk lebih
mengetahui kedisiplinan anak ketika di sekolah, mengetahui
pentingnya orang tua dalam mendukung tercapainya sekolah
menerapkan buku kendali kedisiplinan guna lebih mendisiplinkan
siswa. Orang tua juga mampu mengontrol setiap perilaku anak yang

dirasa menyimpang dan tidak sesuai dengan peraturan.

Originalitas Penelitian

Judul penelitian yang peneliti teliti memiliki kemiripan dengan
penelitian terdahulu yaitu penelitian yang berjudul:

Pertama, Skripsi oleh Erlin Haryanti, dari fakultas Tarbiyah IAIN
Tulungagung, tahun 2016, dengan judul “Penanaman Sikap Disiplin dan

Tanggungjawab Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka



di SMK Negeri 1 Pogalan. Pada penelitian ini lebih menekankan aspek pada
penanaman sikap disiplin dan tanggungjawab peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti ambil
yaitu peneliti hanya menekankan aspek penanaman sikap disiplin,
penanaman sikap disiplin tersebut melalui penerapan buku kendali
kedisiplinan bukan melalui kegiatan ektrakurikuler. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama menekankan aspek penanaman sikap
disiplin.

Kedua, Skripsi oleh Nurul Febriyanti, dari fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2017,
dengan judul “Strategi Guru dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa Kelas
1 di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 1 Kedungkandang Malang”. Fokus
Pada penelitian ini adalah strategi guru dalam membentuk sikap disiplin
siswa. Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa perencanaan strategi guru
dalam membentuk sikap disiplin yaitu melalui strategi pusat belajar modular
yang diberikan guru. Persamaan dengan penelitian yang peneliti ambil yaitu
sama-sama menanamkan sikap disiplin, perbedaannya yaitu cara penenaman
sikap disiplin pada siswa, pada penelitian yang peneliti ambil menanamkan
sikap disiplin melalui penerapan buku kendali kedisiplinan, sedangkan pada
penelitian terdahulu melalui strategi pusat belajar modular yang diberikan
guru.

Ketiga, Skripsi oleh Fadilah Khoirur Rahmah, dari fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, tahun 2017, dengan

judul “Strategi Pembinaan Sikap Disiplin pada Peserta Didik Kelas VIII di



MTs Al-Hurriyah Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mendeskripsikan strategi sekolah dalam menanamkan
sikap disiplin kepada peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi sekolah dalam membina sikap disiplin siswa di MTs Hurriyah
Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun yaitu dengan cara: a) memberikan
contoh/keteladanan pada peserta didik, b) memberikan hukuman dan
ganjaran pada peserta didik, c¢) menggunakan buku penghubung (sistem
poin). Persamaan dengan penelitian yang peneliti ambil yaitu sama tentang
kedisiplinan, hanya saja penelitian yang peneliti ambil lebih memfokuskan
pada penanaman sikap disiplin melalui buku kendali kedisiplinan.

Keempat, Skripsi oleh Ikhya Khakimudin, dari fakultas Tarbiyah
IAIN Purwokerto, tahun 2017, dengan judul “Penanaman Karakter Disiplin
Siswa Melalui Program Pelarangan Membawa Uang Saku Bagi Siswa kelas
1-4 SD Islam Plus Masyithoh Kroya Kabupaten Cilacap”. Fokus penelitian
ini ialah penanaman karakter disiplin siswa melalui program pelarangan
membawa uang saku bagi siswa. Sedangkan pada penelitian yang peneliti
teliti yaitu penanaman sikap disiplin melalui penerapan buku kendali
kesiplinan. Hal tersebut menjelaskan adanya perbedaan pada penanaman
karakter maupun sikap disiplin pada siswa.

Kelima, Skripsi oleh Nurharnani, dari fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto, tahun 2013, dengan
judul “Penanaman Kedisiplinan Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) (Studi Deskriptif di SMP Negeri 1 Wanasari)”.

Fokus penelitian ini adalah penanaman kedisiplinan siswa melalui
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pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn). Fokus penelitian ini

berbeda dengan fokus penelitian yang peneliti teliti. Perbedaannya ialah,

penerapan dalam meningkatkan disiplin siswa. Penerapan yang peneliti teliti

yaitu Buku Kendali Kedisiplinan.

Tabel 1.1
Orisinalitas penelitian
No Nama peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk Penelitian
(skripsi/tesis/jurnal/dll).
Penerbit, dan Tahun
Penelitian
1. | Erlin Haryanti, Sama-sama Pada peneliti . Meneliti
Penanaman Sikap Disiplin | meneliti terdahulu tidak tentang sikap
dan Tanggungjawab tentang sikap | hanya meneliti disiplin pada
Peserta Didik Melalui disiplin, tentang penanaman siswa tanpa
Kegiatan Ekstrakurikuler | menggunakan | sikap disiplin meneliti sikap
Pramuka di SMK Negeri 1 | metode melainkan juga tanggungjawab
Pogalan, Skripsi, IAIN penelitian tanggungjawab . Fokus
Tulungagung, 2016 kualitatif peserta didik penelitian
melalui kegiatan penanaman
ekstrakurikuler. sikap disiplin
Lokasi penelitian pada siswa
terletak di SMK melalui
Negeri 1 Pogalan. penerapan
buku kendali
kedisiplinan
. Objek
penelitian
berada di
Sekolah MTs
Surya Buana
Malang
2. | Nurul Pebriyanti, Strategi | sama-sama Pada penelitian . Meneliti
Guru dalam Membentuk tentang sikap | terdahulu meneliti tentang
Sikap Disiplin Siswa disiplin, tentang penanaman
Kelas 1 di Madrasah menggunakan | pembentukan sikap sikap disiplin
Ibtidaiyah Nurul Huda 1 metode disiplin bukan pada siswa
Kedungkandang Malang, | penelitian penanaman sikap . Fokus
Skripsi, Universitas Islam | kulitatif disiplin, strategi penelitian
Negeri Maulana Malik guru dalam pada
Ibrahim Malang, 2017 membentuk sikap penerapan
disiplin yaitu buku kendali
melalui strategi kedisiplinan
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pusat belajar 3. Objek
modular yang penelitian
diberikan guru. berada di
Lokasi penelitian sekolah MTs
terletak di Surya Buana
Madrasah Malang.
Ibtidaiyah Nurul

Huda 1

Kedungkandang

Malang.

Fadilah Khoirur Rahmah, | Sama-sama Pada penelitian . Meneliti

Strategi Pembinaan Sikap | sikap disiplin, | terdahulu meneliti tentang

Disiplin pada Peserta metode tentang strategi penanaman

Didik Kelas VIII di MTs penelitian pembinaan sikap sikap disiplin

Al-Hurriyah Kecamatan kulitatif disiplin stategi pada siswa

Panei Kabupaten yang digunakan . Fokus

Simalungun, Skripsi, tidak hanya buku penelitian

Universitas Islam Negeri kendali pada

Sumatera Utara, 2017. kedisiplinan siswa penerapan
(sistem poin) buku kendali
melainkan juga kedisiplinan
melalui stategi . Objek
memberikan penelitian
contoh/keteladanan berada di
pada peserta didik sekolah MTs
dan memberikan Surya Buana
hukuman dan Malang
ganjaran kepada
peserta didik.

Lokasi penelitian
terletak di
kecamatan Panei
Kabupaten
Simalungun.

Ikhya Khakimudin, Sama-sama Pada penelitian . Meneliti sikap

Penanaman Karakter tentang terdahulu disiplin pada

Disiplin Siswa Melalui kedisiplinan, | penenaman siswa. fokus

Program Pelarangan metode karakter disiplin, penelitian

Membawa Uang Saku penelitian bukan sikap pada

Bagi Siswa kelas 1-4 SD kulitatif disiplin, dalam penerapan

Islam Plus Masyithoh penanaman buku kendali

Kroya Kabupaten Cilacap, karakter disiplin kedisiplinan

Skripsi, IAIN Purwokerto, pada penelitian siswa.

2017 terdahulu melalui | 2. Objek
program penelitian
pelarangan berada di MTs
membawa uang Surya Buana
saku bagi siswa, Malang.
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tidak melalui
penerapan buku
kendali

kedisiplinan.

Lokasi penelitian

terletak di

Kabupaten Cilacap
Nurharnani, “Penanaman | Sama-sama Pada penelitian 1. Meneliti sikap
Kedisiplinan Siswa tentang terdahulu, disiplin pada
Melalui Pembelajaran penanaman penanaman siswa melalui
Pendidikan disiplin disiplin pada siswa penerapan
Kewarganegaraan (PKn) | siswa, pembelajaran buku kendali
(Studi Deskriptif di SMP metode Pendidikan kedisiplinan
Negeri 1 Wanasari)”, penelitian Kewarganegaraan | 2. Objek
Skripsi, Universitas kualitatif (PKn), berbeda penelitian
Muhammadiyah dengan penelitian berada di MTs
Purwokerto, 2013 yang peneliti teliti Surya Buana

yaitu melalui Malang

penerapan buku

kendali

kedisiplinan.

Lokasi penelitian

terletak di SMP

Negeri Wanasari

Dari deskripsi originalitas penelitian di atas menjelaskan bahwa

terdapat perbedaan penelitian yang peneliti ambil dengan penelitian

terdahulu. Hal tersebut dilakukan agar tidak menimbulkan kesalah fahaman

terhadap berbagai pihak.

Definisi Istilah

Berikut dijelaskan definisi operasional dari judul penelitian ini.

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti dari penanaman

ialah proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan.

Penanaman adalah kegiatan

memindahkan bibit

dari tempat

penyemaian ke lahan pertanaman untuk didapatkan hasil produk dari

tanaman yang di budidayakan.
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2. Sikap disiplin merupakan suatu pengajaran atau pelatihan untuk dapat
memiliki sikap dan nilai yang sesuai dengan aturan yang berlaku.
3. Buku kendali merupakan buku cetak yang memiliki fungsi sebagai
pengontrol kedisiplinan tata tertib siswa.
Sistematika pembahasan
Dalam penulisan skripsi tentunya disajikan pembahasannya guna
memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian, demikian halnya
dengan skripsi yang berjudul “Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa
Melalui Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs. Surya Buana

Malang”. Adapun sistematikanya yaitu:

Bab Pertama adalah bab pendahuluan yang berfungsi sebagai informasi
penelitian. Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian,

definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kajian teoritis. Di dalam kajian teoritis membahas
tentang kedisiplinan, pengertian disiplin, fungsi sikap disiplin, macam-
macam disiplin, unsur-unsur disiplin siswa, kiat mendongkrak kedisiplinan
siswa, buku kendali kedisiplinan, pengertian buku kendali, fungsi buku
kendali, isi buku kendali kedisiplinan, dan buku kendali sebagai media

pendidikan.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan
waktu penelitian, pendekatan dan metode penelitian, data dan sumber data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.
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Bab keempat berisi tentang paparan data dan hasil penelitian, disini akan
disajikan uraian yang terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik
sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data dan

pengujian hipotesis.

Bab kelima berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Di dalam
pembahasan akan menjawab masalah penelitian dan menafsirkan temuan
penelitian. Temuan penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 4 akan
dianalisis sampai menemukan hasil dari apa yang sudah tercatat sebagai

rumusan masalah.

Bab keenam berisi tentang penutup, dimana penutup adalah bagian terakhir
dari skripsi. Dalam bagian penutup berisi 1) kesimpulan dari penelitian yang
terkait langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, 2) saran,
dimana diajukan bersumber pada temuan penelitian, pembahasan, dan

kesimpulan hasil penelitian.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kedisiplinan
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan “ke”
dan akhiran “an”. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia disiplin
mempunyai arti ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan
nilai sebagainya.* Kedisiplinan terbentuk terbentuk melalui proses dan
serangkaian sikap yang menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, ketaatan,
keteraturan, dan ketertiban.
a. Pengertian Disiplin
Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple”,
yakni seorang yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti
seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan merupakan
pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka
cara hidup yang menuju kehidupan yang berguna dan bahagia. >
Menurut Chester Harris disiplin didefinisikan sebagai
berikut:
“Discipline refers fundamentally to the principle that each

organisme learns in some degree to control it self so as to con
form to the forces around it with wich it has experiences.”

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bimbingan dan Pengembangan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 747

5> Elizabeth B Hurlock, “Perkembangan Anak Jilid 27, terj.Med. Meitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Erlangga, 1976), hal. 82

15
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Hal yang sangat diperlukan sebagai suatu cara untuk

memahami ciri utama dari disiplin ialah kemampuan atau

kekuatan yang ada pada setiap individu.

Kekuatan forces itu selalu terdapat dalam hubungan

interaksi itu berada antara individu dan ketiga prinsip dasar dari

kehidupan lingkungan. Ketiga prinsip itu yaitu:

1)

2)

Tiap individu adalah tetap berinteraksi dengan objek yang
non personal yang membantu diri individu itu yang diatur
oleh hukum alam. Disiplin mengandung makna bahwa
individu akan menjadi patuh terhadap hukum dan perintah
terhadap diri sendiri, yang memungkinkan seseorang menjadi
seperti dirinya sendiri.

Konsekwensinya bahwa individu yang merespon

tantangan lingkungan sesuai dengan penguasaan dirinya akan
membawa dia kepada kepuasan terhadap diri dan
lingkungannya.
Yang kedua, lingkungan itu sendiri terdiri dari kultur culture
dan lembaga tempat seseorang berpartisipasi. Hukum alam
dan hukum lingkungan tetap berlaku tetapi itu telah banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis, ekonomis,
kekuatan politik dan kekuasaan. Disiplin pribadi sangat
berhubungan dengan tata kehidupan dalam masyarakat.

Bahwa masyarakatlah yang mengontrol tiap pribadi

berbagai hasil dari kesepakatan lingkungan dan norma-norma
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atau dorongan untuk menerima dan rasa kerja sama. Dan
melalui saling pengaruh itu maka diri pribadi seseorang itu
dibentuk. Dalam keadaan seperti orang tak memiliki
kepuasan yang hanya untuk diri sendiri tetapi kepuasan itu
ditentukan terbanyak oleh pengaruh lingkungan sekitarnya.

Masyarakat dan lembaga kehidupan dimana kita berada
punya tujuan dan harapan serta norma-norma. Individu juga
harus tunduk pada tuntutan hidup itu. Ini berarti bahwa orang
harus belajar menyesuaikan diri dengan norma-norma
lingkungannya.
Yang ketiga, unsur lingkungan terdiri dari seorang pribadi
lain yang berinteraksi dengan diri pribadi orang lain. Baik
hukum alam, maupun hukum sosial tetap berlaku, sementara
antara manusia sudah harus saling memahami satu dengan
lainnya. Di sini mulai berlaku norma-norma psikologis.

Kemampuan diri untuk mengontrol perilaku seseorang
melalui pemahaman orang lain merupakan disiplin diri yang
baik dalam tingkatan lingkup ini. Belajar memahami diri
sendiri dalam diri orang lain. Yang diharapkan dalam
tingkatan ini ialah self control dan berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain.

Mengenai disiplin ini Piet A. Sahertian telah menulis

suatu artikel dengan judul Tanggung Jawab Guru dalam
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Membina Disiplin sebagai Aspek Moral Sekolah (kuliah Akta
IV bagi instruktur BPL Pariwisata Nusa Dua Bali 1983).

Dengan mengutip ucapan John Amos Cornenices yang
mengatakan: sebuah sekolah yang tidak berdisiplin seperti
kincir tak berair, maka kita dapat membayangkan betapa
pentingnya disiplin itu.

Dalam bukunya Mental Hygiene for -class-room
Feacher Bernard dijelaskan: Disiplin merupakan faktor yang
esensial dalam mengembangkan potensi individu dan
menciptakan kehidupan yang harmonis dan menimbulkan
hasil dalam proses kelompok.°

Menurut Daryanto dan Suryatri Darmiatun disiplin
adalah perilaku sosial yang bertanggungjawab dan fungsi
kemandirian yang optimal dalam suatu relasi sosial yang
berkembang atas dasar kemampuan mengelola atau
mengendalikan, memotivasi dan indenpendensi diri.”

Mahmud Yunus dalam bukunya “At Tarbiyah wa

Ta’lim” mengatakan:
oD g 2 el Lew 301 5 1 a Usill)
3)33\ e\)&\}:&cu\ﬁdbe&\su}%}wd\«ﬂju‘cjj

e Babaiy 12U Led SL@Y) 5 oyl il g gumdl) g AaSIAl)

® Piet A Sahertian, “Dimensi Administrasi Pendidikan”, (Surabaya: USAHA NASIONAL, 1994) hal.

123-126

7 Daryanto, dan Suryatri Darmiatun, “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah”,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hal. 49
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ex ade s Al sl s 5 3Lk S Ay il ael 68

A2l Jlae Y

Artinya: (Disiplin adalah kekuatan yang ditanankan oleh para

pendidik untuk menanamkan dalam. jiwa tentang tingkah laku

dalam pribadi murid dan .bentuk kebiasaan dalam diri
.mereka, tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya pada
aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang

sesungguhnya yaitu inti yang dijalankan pada setiap aktivitas
sekolah).®

Sikap disiplin sangatlah penting bagi seseorang. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia memerlukan aturan-aturan
dengan tujuan setiap tingkah laku sesuai dengan aturan yang
telah ada. Islam juga memerintahkan manusia untuk
mematuhi perintah dan menjauhi larangan Allah.

Bagi umat Islam, Al-Qur’an juga merupakan kumpulan
dari perintah-perintah dan larangan-larangan (peraturan).
Peraturan ini harus dipatuhi bagi umat Islam. Dalam surat

Asy-Syuura ayat 47:
Al el 0 Y o b O O G0 oS ) gunina |
(47 ;o)

Artinya: Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari
Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya.’

8 Mahmud Yunus dan
Darussalam Pers, 1991

Muhammad Qosim Bakri, “AtTarbiyah wa Ta’lim” Juz Il, (Ponorogo:
), hal. 36

9 Departemen Keagamaan Rl, Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya, (Surabaya: Surya Cipta

Aksara, 1993), hal. 790



20

b. Fungsi Sikap Disiplin
Suatu aturan sebagai pedoman dan arahan untuk
mempengaruhi jalan kehidupan pada dasarnya perlu dalam
kehidupan manusia. Termasuk di sekolah perlu adanya peraturan
atau tata tertib untuk berlangsungnya proses belajar yang baik
maka siswa harus mempunyai kedisiplinan belajar yang baik pula.
Disiplin sangatlah penting bagi siswa agar memiliki karakter yang
baik. Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap,
perilaku, dan tata kedisiplinan yang mampu mengantarkan siswa
menuju kesuksesan dalam hidup. Menurut Tulus Tu’u fungsi
sikap disiplin yaitu: '
1) Menata Kehidupan Bersama
Salah satu fungsi disiplin adalah mengatur tata
kehidupan manusia, dalam suatu kelompok tertentu atau
dalam masyarakat. Dengan begitu hubungan antara individu
satu dengan yang lainnya menjadi lancar dan baik.
2) Membangun Kepribadian
Kepribadian seorang individu dipengaruhi lingkungan
yang berdisiplin baik. Terutama peserta didik yang sedang
tumbuh kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang
tertib, teratur, tentram sangat berpengaruh dalam membangun

kepribadian yang baik.

10 Tulus Tu’u, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa”, (Jakarta: Grasindo, 2004)
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Pemaksaan

Disiplin terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin
dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Dengan
melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri,
bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya,
disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan
tekanan dari luar.
Hukuman

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal yang positif
yang harus dipatuhi dan dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya
berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata tertib
sekolah tersebut. Ancaman sanksi/hukuman penting bagi
siswa untuk memberikan dorongan dan kekuatan bagi siswa
untuk mematuhi peraturan yang telah diberlakukan sekolah.
Tanpa adanya ancaman sanksi/hukuman, siswa tidak akan
memiliki efek jera ketika melakukan pelanggaran peraturan,
lemahnya dorongan ketaatan dan kepatuhan. Motivasi untuk
hidup disiplin menjadi lemah.
Menciptakan Lingkungan yang Kondusif

Mendukung  terlaksananya proses dan kegiatan
pendidikan agar berjalan lancar merupakan fungsi disiplin
sekolah. Hal tersebut dapat dicapai dengan merancang
peraturan sekolah, yaitu peraturan bagi siswa, guru serta

peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian
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diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan
demikian, sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang
tenteram, aman, tertib, tenang dan teratur. Lingkungan seperti
ini menjadi lingkungan yang kondusif bagi pendidikan.
c¢. Macam-macam Disiplin
Terdapat beberapa macam disiplin diantaranya ialah:
1) Disiplin Tradisional
Disiplin tradisional adalah disiplin yang bersifat menekan,
menghukum, mengawasi, memaksa dan akibatnya merusak
penilaian yang terdidik.
2) Disiplin Modern
Pendidikan hanya menciptakan situasi yang memungkinkan
agar si terdidik dapat mengatur dirinya. Jadi situasi yang
akrab, hangat, bebas dari rasa takut sehingga si terdidik
mengembangkan kemampuan dirinya.
3) Disiplin Liberal
Yang dimaksud disiplin liberal adalah disiplin yang
diberikan sehingga anak merasa memiliki kebebasan tanpa
batas.!!
d. Unsur-unsur Disiplin Siswa
Disiplin  diharapkan mampu mendidik siswa untuk
berprilaku sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sekolah,

Hurlock EB, menjelaskan bahwa disiplin harus mempunyai empat

11 Drs. Piet A Sahertian, “Dimensi Administrasi Pendidikan”, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
hal. 127
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unsur pokok apapun cara mendisiplin yang harus digunakan,
ialah: peraturan sebagai pedoman perilaku, hukuman bagi
pelanggar peraturan, penghargaan untuk perilaku yang baik
sejalan dengan peraturan dan konsistensi dalam peraturan tersebut
dan dalam cara yang digunakan untuk melaksanakannya.
1) Peraturan
Peraturan menjadi poko peraturan disiplin. Peraturan adalah
pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut
mungkin ditetapkan orang tua, guru, atau teman bermain.

Tujuannya ialah membekali anak dengan pedoman perilaku

yang disetujui dalam situasi tertentu.'

Menurut Suharsimi  Arikunto, semua peraturan yang
berlaku umum maupun khusus meliputi tiga unsur, yaitu:

a) Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan dilarang.
Contohnya: Jika terlambat datang ketika jam pelajaran
telah dimulai maka siswa harus melapor kebagian guru
piket untuk memperoleh surat keterangan terlambat yang
harus diserahkan kepada guru yang sedang mengajar.

b) Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku
atau yang melanggar perraturan.

Contohnya: Jika terlambat dan tidak melapor kebagian
guru piket dianggap tidak masuk sekolah, dan setibanya di

kelas tidak diijinkan mengikuti pelajaran.

12 The Liang Gie, “Cara Belajar yang Efisien”, (Yogyakarta: UGM Pers, 1971), hal.51
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c¢) Cara dan prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada
subyek yang dikenai peraturan tersebut.
Contohnya: Peraturan tentang keterlambatan datang ke
sekolah dikomunikasikan kepada siswa dan orang tua
secara tertulis pada waktu mereka mendaftarkan kembali
sesudah  dinyatakan diterima di  sekolah  yang

bersangkutan. '3

Dua fungsi peraturan yang sangat penting dalam
membantu anak menjadi makhluk yang bermoral. Pertama,
peraturan memiliki nilai pendidikan, sebab peraturan
memperkenalkan kepada anak perilaku yang disetujui
anggota kelompok tersebut. Misalnya, anak harus
menyerahkan tugas yang dibuatnya sendiri merupakan satu-
satunya metode yang dapat diterima di sekolah untuk menilai
prestasinya. Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku
yang tidak diinginkan. Bila dalam peraturan keluarga bahwa
tidak seorang anak pun boleh mengambil barang milik
saudaranya tanpa ijin si pemilik, anak segera belajar bahwa
hal ini dianggap perilaku yang tidak baik dan tidak diterima
karena mereka akan dihukum bila melakukan tindakan

tersebut.'*

13 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi”, (Jakarta: Rineka Cipta,

1993), hal. 123-124

1 Hurlock EB, “Perkembangan Anak”, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 85
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Agar peraturan memenuhi kedua fungsi di atas,
peraturan itu harus dimengerti, diingat dan diterima oleh
siswa. bila peraturan peraturan diberikan dalam kata-kata
yang tidak dimengerti atau hanya sebagian yang dimengerti,
peraturan tersebut tidak berharga sebagai pedoman perilaku
dan gagal dalam mengarahkan kedisiplinan anak sebagai
individu dan anggota masyarakat setiap anak harus tunduk
pada nilai-nilai yang tersimpul di dalam adat istiadat,
kebiasaan dan hukum-hukum kemasyarakatan, yang mungkin
tidak sesuai atau bertentangan dengan nilai-nilai dan
kepentingan yang bersifat individual dan bersmber dari kata
hati masing-masing. Di lingkungan sekolah dengan murid
yang memiliki berbagai macam suku bangsa, karakteristik
yang berbeda-beda menyebabkan munculnya berbagai

macam tingkah laku.'

2) Hukuman
Hukuman berasal dari bahasa latin (kata kerja)
“punire” dan berarti menjatuhkan hukuman pada seorang
karena kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai
6

ganjaran atau pembalasan.

Dalam surat At-Taubah ayat 74 Allah berfirman:

15 Hadari Nawawi, “Organisasi dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan”, (Jakarta: PT
Tema Baru, 1989), hal. 44
16 Suharsimi Arikunto, “Pengelolaan Kelas dan Siswa”, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), hal. 86
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Liall 3 Laall Ll alll g 3ay ) 5 0 5

(74: 25y, 5,AYT5

Artinya: “Dan jika mereka berpaling, niscaya Allah
akan mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia
dan di akhirat”. (Qur’an Surat At-Taubah: 74)!”

Bagi siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata
tertib yang telah ditetapkan sekolah maka siswa tersebut akan
mendapatkan hukuman atas kesalahan yang telah siswa
tersebut lakukan. Hukuman yang diberikan kepada siswa yang
melakukan  pelanggaran terhadap tata tertib akan
menimbulkan efek jera sehingga siswa tidak lagi melakukan
kesalahan yaitu melanggar terhadap tata tertib sekolah.

3) Ganjaran / Penghargaan

Menurut Hafi Anshari ganjaran adalah alat pendidikan
yang represif yang bersifat menyenangkan, ganjaran diberikan
kepada anak yang mempunyai prestasi-prestasi tertentu dalam
pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkah laku yang baik
sehingga dapat menjadikan contoh tauladan bagi kawan-
kawannya.!®

Ganjaran berupa penghargaan yang diberikan kepada
siswa, karena mendapatkan hasil yang baik yang telah dicapai

dalam proses pendidikannya akan menjadikan anak senantiasa

17 Departemen Keagamaan RI, Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahannya, (Surabaya: Surya Cipta
Aksara, 1993), hal. 291-292

18 Amir Da’ien Indra Kusuma, “Pengantar llmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis Filosofis”, IKIP
Malang, 1973, hal. 160-161
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melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji, ganjaran dapat
diwujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan, hadiah dan
tanda penghargaan.

Di dalam Islam seorang mukmin yang melakukan
kebaikan akan mendapatkan ganjaran dari Allah SWT, seperti

yang terdapat dalam surah Az-Zalzalah ayat 7:
(V :\l‘)j)l\) o‘)g\‘):ii'é‘).d JlEia dAu Cpad

Artinya:” barang siapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.
(Az-Zalzalah: 7)

Perlu diingat bahwa pendidikan memiliki tujuan
membawa anak dalam pertumbuhannya menjadi manusia
yang mengerti akan kewajiban, mau mengerjakan dan berbuat
baik bukan karena mengharapkan sebuah pujian atau
ganjaran.

4) Konsistensi

Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas
yang mempunyai nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki
penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa.!®

Konsistensi menjadi ciri dari semua aspek disiplin, karena
dengan konsistensi dalam peraturan yang digunakan sebagai
pedoman perilaku, konsistensi dalam cara peraturan ini

diajarkan dan dipaksakan, dalam hukuman yang diberikan

kepada siswa yang tidak sesuai dengan peraturan.

1% Hurlock EB, “Perkembangan Anak”, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 91
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Menurut Elizabet. B. Hurlock bahwa konsistensi dalam
disiplin mempunyai beberapa peran penting, yaitu:

(a) Mempunyai nilai mendidik yang besar. Bila peraturan
konsisten, ia memacu proses belajar (prestasi). Ini
disebabkan karena nilai pendorongnya.

(b) Mempunyai nilai motivasi yang kuat. Anak menyadari
bahwa anak akan mempunyai keiinginan yang jauh lebih
besar untuk menghindari tindakan yang dilarang dan
melakukan tindakan yang disetujui.

(c) Mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang
yang berkuasa, anak kecilpun kurang menghargai mereka
yang dapat dibujuk untuk tidak dapat dipengaruhi dengan
air mata dan bujukan.?’

e. Kiat Mendongkrak Kedisiplinan Siswa

Disiplin bisa membentuk kejiwaan pada anak untuk
memahami peraturan sehingga ia pun mengerti kapan saat yang
tepat untuk melaksanakan peraturan, dan kapan pula harus
mengesampingkan. Sedangkan peraturan itu sendiri ada dalam
keseharian hidup anak. Kondisi kejiwaannya memang masih
butuh untuk diatur sehingga anak akan merasa tenteram bila
hidup teratur. sebagai contoh peraturan yang ada di sekolah.?!

Melatih dan mendidik anak dalam keteraturan hidup

kesehariannya akan memunculkan watak disiplin. Melatih anak

20 |bid., hal. 91-94
21 jmam Ahmad lbnu Nizar, “Membentuk & Meningkatkan Disiplin Anak Sejak Dini,” (Yogyakarta:
Diva Press, 2009), hal. 22
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untuk menaati peraturan akan sama halnya dengan melatih
mereka untuk bersikap disiplin. Misalnya, bila seorang anak
terbiasa dengan peraturan di sekolah, misalnya, berada di sekolah
sebelum jam 6.45, melakukan sholat dhuha dan membaca Al-
qur’an sebelum jam pelajaran dimulai, puasa senin kamis,
berpakaian sesuai jadwal seragam yang telah ditetapkan sekolah
dan peraturan-peraturan lainnya.

Akan lebih efektif dan berhasil secara maksimal jika
disiplin itu disosialisasikan kepada siswa, dilaksanakan terlebih
dahulu oleh seorang guru serta lingkungannya. Siswa juga akan
mudah menerapkan peraturan tersebut bila ada penghargaan atau
hukuman yang jelas. Seorang guru menjadi cerminan bagi siswa
di sekolah, perilaku yang dilakukan guru akan ditiru oleh siswa,
seperti melaksanakan peraturan di sekolah, dan tidak

melanggarnya.?

2. Buku Kendali Kedisiplinan

a.

Pengertian Buku Kendali

Sikap peserta didik dalam menaati tata tertib sekolah tentu
memiliki perbedaan. Ada peserta didik yang patuh terhadap tata
tertib ada peserta didik yang enggan untuk mematuhi atau
melanggar tata tertib di sekolah, sehingga pelaksanaan

kedisipinan tata tertib siswa di sekolah belum maksimal. Salah

22 |bid., hal. 23
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satu cara yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu dengan
membuat buku kendali kedisiplinan.

Buku kendali kedisiplinan siswa tidaklah asing dikalangan
pendidikan. Ada yang menyebut buku kendali kedisiplinan
sebagai buku tata tertib ada pula yang menyebutnya dengan istilah
buku catatan pelanggaran tata tertib. Buku ini berupa catatan
pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan siswa beserta
sanksi atau konsekuensi yang diberlakukan, baik sanksi langsung
maupun sanksi administrative.”?

Buku kendali kedisiplinan merupakan monitoring kepada
siswa dengan peranan memberikan pendekatan secara persuasif
atau kekeluargaan dengan cara peringatan, teguran, dan sanksi
bagi siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib yang
telah ditetapkan sekolah.?*

Buku kendali kedisiplinan dalam konteks penelitian ini
adalah buku kendali kedisiplinan siswa MTs Surya Buana
Malang. Buku kendali kedisiplinan ini berlaku bagi siswa di MTs
Surya Buana Malang karena peraturan yang termuat di dalamnya
merupakan peraturan tata tertib dari sekolah MTs Surya Buana

Malang.

23 Selvia Oktaria, dkk “Pengaruh Penerapan Buku Kendali Terhadap Sikap Teladan Peserta Didik
dalam Tata Tertib”, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Lampung, Vol. 3, No. 4, 2015, hal. 26

24 1bid, hal. 33
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b. Fungsi Buku Kendali

Fungsi dari buku kendali kedisiplinan yaitu melakukan
penilaian terhadap kendala-kendala dan hambatan-hambatan
dalam menyelesaikan masalah yang menyebabkan pelanggaran-
pelanggaran yang sering dilakukan siswa, pelanggaran-
pelanggaran dan penyimpangan-penyimpangan terhadap norma
dan peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, serta memberikan
teladan contoh yang baik yang sesuai dengan etika dan norma,
dan menciptakan suasana yang tertib , aman, tenang, dan suasana
belajar yang kondusif.?

Dari pengertian di atas, dalam konteks penelitian maka
fungsi buku kendali kedisiplinan ialah:

1) Sebagai media untuk pengontrol kedisiplinan siswa sekolah
menengah pertama.

2) Media pengendali perilaku siswa yang kurang/tidak sesuai
dengan nilai-nilai maupun norma-norma yang telah ada.

3) Salah satu media eksternal untuk menanamkan sikap disiplin
pada siswa sekolah menengah pertama.

4) Media penghubung antara guru, siswa, dan orang tua.

Isi Buku Kendali Kedisiplinan

Buku kendali kedisiplinan siswa MTs Surya Buana

Malang memuat beberapa halaman sebagai berikut:

%5 bid, hal. 55
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Cover

Cover depan berisi judul Buku Pedoman Tata Tertib Siswa,
identitas sekolah (nama sekolah, logo, tahun pelajaran,
alamat, telepon, dan alamat website)

Tata Tertib Siswa

Tata tertib siswa berisi ketentuan umum, kewajiban siswa
selama berada di sekolah, hak-hak siswa selama di sekolah,
peraturan penggunaan handphone (Hp), dan peraturan
penggunaan laptop/notebook, jenis pelanggaran siswa, poin
dan tindakannya (poin positif dan poin negatif),
kepengurusan organisasi selama 1 tahun, kepanitiaan
kegiatan, pembinaan siswa, penggunaan fasilitas madrasah,
kegiatan bakat minat dan ekstrakurikuler, kegiatan OSIS,
upacara bendera dan pembinaan khusus, penutup.

Surat Pernyataan

Surat pernyataan menyatakan persetujuan orang tua siswa
dan mendukung atas pelaksanaan tata tertib yang telah
ditetapkan oleh sekolah MTs Surya Buana Malang.

Rekap Poin Pribadi siswa

Rekap poin pribadi siswa Dberisi identitas siswa,
hari/tanggal/bulan, prestasi, pelanggaran, poin positif, poin
negative, total, tanda tangan siswa, guru dan orang tua. Rekap

poin pribadi siswa dibentuk berupa tabel.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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d. Buku Kendali Sebagai media Pendidikan

Buku kendali kedisiplinan siswa bukan merupakan hal
baru dikalangan pendidikan. Seperti di MTs Surya Buana Malang
menyebut buku kendali kedisiplinan sebagai buku tata tertib.
Buku ini berupa catatan pelanggaran tata tertib sekolah yang
dilakukan oleh siswa beserta sanksi/konsekuensi yang
diberlakukan,  baik  sanksi langsung maupun  sanksi
administrative.?

Buku kendali kedisiplinan siswa pada penelitian ini
merupakan buku cetak yang memiliki fungsi sebagai pengontrol
kedisiplinan tata tertib siswa sekolah menengah pertama,
khususnya di MTs Surya Buana Malang. Buku ini diperuntukkan

untuk seluruh siswa di MTs Surya Buana Malang.

B. Kerangka Berfikir

Mengenai judul penelitian ini yaitu “Penanaman Sikap Disiplin
pada Siswa Melalui Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs
Surya Buana Malang”, maka, objek penelitian ini kepada seluruh
siswa di MTs Surya Buana Malang. Berkaitan dengan penanaman
sikap disiplin, sekolah menetapkan peraturan/tata tertib guna
mendisiplinkan siswa.

Kurangnya kesadaran disiplin siswa, dapat menyebabkan siswa

melakukan pelanggaran terhadap tata tertib yang telah ditetapkan

26 Selvia Oktaria, dkk “Pengaruh Penerapan Buku Kendali Terhadap Sikap Teladan Peserta Didik
dalam Tata Tertib”, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Lampung, Vol. 3, No. 4, 2015, hal. 22
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sekolah. Dengan pembekalan dan pembiasaan-pembiasaan yang baik
akan membantu siswa untuk lebih disiplin dalam kehidupannya.
Penerapan buku kendali kedisiplinan akan membantu
mengontrol kedisiplinan siswa. Hal tersebut akan memberikan hasil
yang maksimal jika dalam penerapan buku kendali kedisiplinan

diterapkan secara maksimal.

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Keadaan di lapangan:

Sebagian besar siswa memiliki Faktor:

kesadaran disiplin. » | Adanya pembiasaan-pebiasaan

yang baik dan Penerapan Buku
Kendali kedisiplinan

Hasil :

1. Siswa memiliki karakter yang baik
2. Siswa mampu menerapkan sikap disiplin
dalam kehidupannya
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

1.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini ialah di MTs Surya Buana
Malang yang berada di Jl. Gajayana IV No. 631, Dinoyo, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Peneliti tertarik dengan
memilih lokasi tersebut karena peneliti pernah melakukan Praktek
Kerja Lapangan (PKL) di sekolah tersebut, dengan adanya PKL
tersebut peneliti mengetahui bahwa hal-hal kecil mengenai disiplin
sangat diperhatikan di MTs Surya Buana Malang, misalnya ketika
dzikir dan kegiatan CIP siswa yang berbicara sendiri dengan
temannya akan dicatat di buku tatib atau buku kendali kedisiplinan

dan siswa tersebut akan mendapatkan hukuman.

Pendekatan dan Metode Penelitian

Mengenai judul yang diambil dalam penelitian ini yaitu
penanaman sikap disiplin pada siswa melalui penerapan buku kendali
kedisiplinan di MTs Surya Buana Malang, dengan rumusan masalah,
bagaimana penanaman sikap disiplin pada siswa melalui penerapan
buku kendali kedisiplinan, faktor penghambat dan penunjang dalam
penanaman sikap disiplin melalui penerapan buku kendali kedsiplinan
maka metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian

kualitatif dan teori yang digunakan ialah teori dari Bogdan dan Taylor.

35
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Penelitian kualitatif adalah jenis yang digunakan dalam
penelitian ini, jenis penelitian kuliatitatif ialah jenis penelitian yang
mengkaji dan dapat menggambarkan realita sosial yang kompleks dan

konkrit.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada penelitian ini,
peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial,

hubungan erat antara peneliti dengan subjek yang diteliti (informan).

Bogdan dan Taylor mendifinisikan penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang

melalui tulisan atau kata-kata yang dapat diamati.?’

Perspektif penelitian dalam hal ini dikemukakan dalam bentuk
pembagian perspektif emik, yaitu data yang dikumpulkan diupayakan
untuk dideskripsikan berdasarkan ungkapan, bahasa, cara berfikir,

pandangan subjek penelitian.?®

Peneliti sekaligus berperan serta sebagai instrument penelitian,
yang memfokuskan perhatian pada proses daripada hasil yang akan
diperoleh dari lapangan penelitian. Proses pengumpulan data ini
dilakukan secara berulang-ulang ke lokasi penelitian melalui kegiatan

membuat catatan data dan informasi yang diteliti, diperoleh, didengar,

27 Dr. Juliansyah Noor, S. E., M. M, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2012), hal. 33

28 Dr, Hamidi, M. Si, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2005), hal. 70
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dan selanjutnya dianalisis. Peneliti dalam proses ini benar-benar
diharapkan mampu berinteraksi secara langsung dengan objek yang
dijadikan sasaran penelitian. Data lapangan, maka ketetapan,
ketelitian, rincian, kelengkapan, dan keluesan pencatatan informasi
yang diamati di lapangan sangat penting untuk keberhasilan penelitian
ini. Dalam mengumpulkan data kualitatif, sasaran yang dipelajari
adalah terkait dengan latar sosial. Spradley menjelaskan, semua situasi
sosial terdiri dari tiga elemen pokok yaitu tempat, para aktor, dan

kegiatan-kegiatan.?’

Metode ini dipilih dan dipertimbangkan berdasarkan apa yang
hendak dicari dalam penelitian ini yaitu data yang akan melukiskan

atau menggambarkan realita yang terjadi di lapangan.
Data dan Sumber Data

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Data adalah suatu atribut yang melekat
pada suatu objek tertentu, yang berfungsi sebagai informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan, dan diperoleh melalui suatu

metode/instrument pengumpulan data.*

Data dalam penelitian ini bersifat kualitatif yaitu data yang

berbentuk kalimat pernyataan, uraian, deskripsi yang mengandung

2% Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2007),

hal. 113

30 Haris Herdiansyah, M. Si, “Wawancara, Observasi, Focus Group”, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 8
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suatu makna atau nilai values tertentu yang diperoleh melalui
instrumen penggalian data kualitatif seperti observasi, wawancara,

dokumentasi, dan sebagainya.’!

Subjek yang diteliti dalam penelitian kualitatif ini adalah
informan yang dijadikan sebagai konsultan untuk menggali informasi
yang dibutuhkan peneliti. Yang menjadi informan dalam penelitian ini
yaitu guru penanggung jawab buku kendali kedisiplinan (Bapak
Farih), guru kesiswaan (Ibu Fifin), Kepala Sekolah (Bapak Riyadi),
Orang tua/wali murid (Ibu Emi) dan siswa (Shafa dan Angel).
Informan yang dipilih merupakan subjek yang benar-benar mengerti
tentang masalah yang dikehendaki dan dapat dipercaya oleh peneliti.
Penentuan sampel pada penelitian kualitatif tidak untuk generalisasi,
tetapi sebagai wadah untuk menggali informasi yang diperlukan.
Berdasarkan hal tersebut pencarian data dimulai dari guru yang
bersangkutan dalam menanamkan sikap disiplin dan guru yang memili

tanggung jawab terhadap buku kendali kedisiplinan siswa.

Informasi yang diperlukan peneliti dapat diperoleh melalui
kepala madrasah, guru kesiswaan, guru pemegang buku kendali
kedisiplinan, dan siswa yang dapat memberikan informasi atau

jawaban atas masalah dalam penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama

31 Ibid., hal. 10



39

dalam penelitian adalah pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknil observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat
dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat diulang. Oleh karena itu
observasi hendaknya dilakukan oleh orang yang tepat. Dalam
observasi melibatkan 2 komponen yaitu si pelaku observasi yang
lebih dikenal sebagai observer dan objek yang diobservasi yang
dikenal sebagai observe.>?

Menurut pendapat Sugiyono, observasi adalah teknik
pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses
kerja, dan gejala-gejala alam dan responden.

Matthey and Ross mengemukakan, observasi merupakan
metode pengumpulan data melalui indera manusia, yang menjadi
alat utama dalam melakukan observasi.’®> Maksudnya dalam proses
mengamati objek penelitian beserta lingkungannya dilakukan
dengan melibatkan semua indera manusia dan melakukan
dokumentasi atau pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa
mengubah kondisi ilmiah objek lingkungan sosialnya.

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung

dalam situs penelitian, dimulai dengan rentang pengamatan yang

32 |bid., hal. 69-70
33 Haris Herdiansyah, M. Si, “Wawancara, Observasi, dan Focus Group”, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 129-130
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bersifat umum/luas (mengamati keadaan di sekolah MTs Surya
Buana) kemudian terfokus pada permasalahan dan penyebab baik
situs utama yakni informan atau ruang, peralatan yang terlibat
secara langsung dalam penanaman sikap disiplin yang difokuskan
terhadap buku kendali kedisiplinan siswa di Mts Surya Buana
Malang.

Wawancara

Dalam konteks penelitian kualitatif wawancara adalah sebuah
proses interaksi komunikasi yang dilakukan setidaknya dua orang,
atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan #rust sebagai landasan utama dalam proses
wawancara.>*

Menurut Gorden, wawancara merupakan percakapan antara
dua orang dimana salah satunya bertujuan untuk menggali dan
mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.*>

Agar wawancara berjalan lancar dan tetap berada dalam
fokus permasalahan maka dalam penelitian ini wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman yang dibuat berdasarkan
perolehan data. Beberapa tahapan proses wawancara, diantaranya:
a. Tentukan aktor yang akan diwawancarai.

b. Siapkan kegiatan wawancara, sifat pertanyaan, alat bantu,

menyesuaikan waktu dan tempat membuat janji.

34 bid., hal. 31
%5 bid., hal. 31
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c. Langkah awal menentukan fokus permasalahan, membuat
pertanyaan-pertanyaan, mempersiapkan catatan sementara.

d. Pelaksanaan wawancara sesuai dengan persiapan yang
dikerjakan.

e. Menutup pertemuan.

Dalam kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa informan yang dapat memberikan informasi tentang
penanaman sikap disiplin pada siswa melalui penerapan buku
kendali kedisiplinan di MTs Surya Buana Malang, seperti kepala
madrasah, guru kesiswaan, guru pemegang/penanggungjawab buku

kendali kedisiplinan, orang tua/wali murid dan siswa.

. Dokumentasi

Menurut Irawan, studi dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian.
Dokumen dapat berupa: Surat pribadi, catatan pribadi, buku harian,
laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus, rekaman kaset, rekaman
video, foto dan lain sebagainya.>®

Peneliti berupaya memperoleh dokumen yang berkaitan
dengan fokus penelitian untuk mendapatkan informasi dan data
penelitian dan untuk melengkapi data dan informasi yang
diperoleh. Studi dokumen yang dikaji dalam penelitian ini adalah
suatu tulisan atau catatan yang berupa laporan. Dokumen yang

tergolong dalam sumber informasi penelitian ini adalah buku

36 Sukandarrumidi, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Gadjah Mada Universitay Press, 2004), hal.

100-101



42

kendali kedisiplinan dan hal-hal lainnya yang dianggap mendukung
penelitian ini.

Menggunakan alat bantu berupa daftar wawancara maupun
foto dapat mendukung penggunaan ketiga teknik pengumpulan data
di atas. Satu sama lainnya saling melengkapi, tidak ada penggunaan
secara khusus. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian
ini pada mulanya didapat dari informan sesuai dengan sudut
pandang informan/responden. Selanjutnya data yang sudah

dianalisis berdasarkan dari sudut pandang peneliti.

5. Teknik Analisis Data

Proses mengorganisasikan dan mengurut data ke dalam pola,

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data

disebut teknik analisis data. Sedangkan, tujuan analisis data kualitatif

adalah mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan subjek

pelakunya (informan).?’

Analisis dilakukan setelah data data ditemukan dalam penelitian

ini. Analisis dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu mereduksi

data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan terakhir membuat

kesimpulan dari data yang telah disajikan tersebut.

37 H. Moh. Kasiram, “Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif”, (Malang: UIN Maliki Press,

2010), hal. 355
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Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan teori dari

Miles dan Huberman. Teknik analisis data diantaranya: reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi)

a.

Reduksi Data

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi data
merupakan proses pemilithan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, mengabstrakan dan transformasi data yang
muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi
data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. >

Tujuan dilakukan reduksi data yaitu untuk memudahkan
dalam membuat kesimpulan terhadap data yang telah diperoleh

selama pelaksanaan penelitian.

. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang berkemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.’® Setelah proses reduksi data selesai
dilakukan kemudian dilakukan penyajian data yaitu berupa uraian
singkat, dalam proses penyajian data ini yaitu mengungkapkan
secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar
mudah dibaca. Peneliti akan mudah memahami apa yang sedang

terjadi dalam ranah penelitian dengan adanya penyajian data.

38 Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2007),

hal. 148
39 |bid., hal. 148
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¢. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Setelah data terkumpul dari tempat/lokasi penelitian baik
melalui wawancara, observasi, dan dokumen kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan. Dalam proses verifikasi ini, peneliti
mengambil kesimpulan melalui hasil analisa dan juga diskusi
dengan teman sejawat untuk tukar fikiran tentang penelitian yang
telah dilakukan. Pengambilan keputusan merupakan langkah
terakhir yang dilakukan peneliti setelah data direduksi dan juga
disajikan.

Teknik Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti akan
melakukan: pertama, teknik trianggulasi antarsumber data (observasi
telibat), antar-teknik pengumpulan data (wawancara dengan kepala
sekolah, observasi lapangan yang dilakukan peneliti, dan dokumentasi
berupa buku kendali kedisiplinan) dan antar-pengumpul data, yang
dalam hal terakhir ini peneliti akan berupaya mendapatkan rekan atau
pembantu dalam penggalian data dari siswa di lokasi yang mampu
membantu setelah diberi penjelasan. Kedua, pengecekan kebenaran
informasi kepada para informan yang telah ditulis oleh peneliti dalam
laporan penelitian. Ketiga, mendiskusikan dengan teman sejawat
(Arna Ulinnuha) di kampus tempat peneliti belajar. Keempat, analisis

kasus negatif, yaitu kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian
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hingga waktu tertentu. Kelima, perpenjangan waktu penelitian. Cara

ini dilakukan untuk memperoleh bukti yang lengkap.*’

40 Dr. Hamidi, M. Si, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2005), hal. 82
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Sekolah
1. Profil Sekolah

Madrasah Tsanawiyah (MTs), sekolah pertama yang didirikan pada
waktu itu adalah MTs Surya Buana. Madrasah Tsanawiyah ini
merupakan salah satu pendidikan yang berbasis agama yang ada di
Malang, yaitu Madrasah di bawah Yayasan Bahana Cita persada
Malang.

Tercetus dari LLB Bela Cita, timbul ide untuk mengembangkan
sebuah sekolah/madrasah dengan konsep triple R (Reasoning,
Research, Religius). Sehingga dicetuskanlah sebuah MTs yang diberi
nama MTs Surya Buana dengan mengusung visi: unggul dalam
prestasi, terdepan dalam inovasi, maju dalam kreasi dan berwawasan
lingkungan

MTs Surya Buana resmi didirikan 10 Juni 1999, dengan alamat JI.
Gajayana 1V/631 Malang, Telp/Fax: (0341) 574185, Kelurahan
Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Dalam
perjalanannya sejak resmi didirikan, banyak prestasi yang telah
diperoleh baik tingkat kota, regional maupun tingkat nasional.

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Visi :
Umggu; dalam prestasi, terdepan dalam Inovasi, Maju dalam Kreasi,

Berwawasan Lingkungan, Berakhlakul Karimah.
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Misi :

1.

Membentuk perilaku berprestasi, pola piker yang kritis dan kreatif
pada siswa

Mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dan tradisi
berpikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan dan
pengalaman nilai-nilai agama Islam

Menumbuhkembangkan sikap kreatif, disiplin dan bertanggung
jawab serta penghayatan dan pengalaman nilai-nilai agama Islam
untuk membentuk siswa berakhlakul karimah

Membentuk siswa yang berwawasan lingkungan.

Tujuan :

. Memperoleh prestasi yang baik

Membentuk siswa menjadi cendekiawan muslim yang menguasai
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, berakhlakul karimah
Membentuk pola pengajaran yang dapat mengaktifkan dan
melibatkan siswa secara maksimal

Membentuk kegiatan yang dapat membangun kreativitas individu
siswa

Membentuk lingkungan Islami yang kondusif bagi siswa
Membangun kompetisi berilmu, beramal, dan berfikir ilmiah

Membentuk lingkungan Islami berwawasan ilmiah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



48

3. Tata Tertib Siswa yang tercantum dalam Buku Tatib
Bab I: Ketentuan Umum
Tata tertib siswa adalah semua peraturan yang diberlakukan di
Madrasah untuk siswa
Bab II: Kewajiban Siswa
Setiap siswa wajib:
1. Beriman dan bertagqwa kepada Allah SWT yang diaktualisasikan
dalam kegiatan-kegiatan:
a. Membaca Al-quran dan hafalan Alqur’an minimal juz 30, dan
surat-surat pilihan
b. Berdoa sebelum pelajaran pertama dimulai dan sebelum
pelajaran terakhir ditutup
c. Sholat Dhuha , Dhuhur dan Asar berjamaah sesuai jadwal
d. Mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
oleh madrasah
e. Mengamalkan pelajaran agama dalam kegiatan sehari-hari
f. Mendukung program madrasah antara lain: PHBN, PHBI, HUT
Madrasah dan sebagainya
2. Taat kepada orang tua, kepada madrasah, guru dan karyawan
lainnya
3. Menjaga, memelihara, dan menciptakan lingkungan yang kondusif
dengan ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan kebersihan
lingkungan,  gedung, halaman  madrasah, laboratorium,

perpustakaan, alat-alat olahraga, dan semua prasarana yang ada
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Ikut menjaga dan mengamankan lingkungan madrasah

Ikut menjaga nama baik madrasah, kepala madrasah, guru,
karyawan, orang tua, siswa pada umumnya baik di dalam maupun
di luar madrasah

Setiap hari memakai pakaian seragam madrasah lengkap dengan
atributnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku:

a. Senin dan selasa : putih biru

b. Rabu dan kamis : batik MTs Surya Buana

c. Jum’at dan sabtu : pramuka

Memakai sepatu warna dominan hitam:

a. Kaos kaki putih paskibra untuk hari senin s.d kamis

b. Kaos kaki hitam paskibra untuk hari jum’at-sabtu

Bagi siswa yang izin tidak menggunakan perlengkapan tidak
seragam diizinkan 1 hari saja

Memakai ikat pinggang warna hitam

Masuk sekolah sesuai dengan jadwal yang berlaku

Mengikuti pelajaran, baik bakat minat maupun ekstrakurikuler
dengan tertib sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Jika berencana
akan meninggalkan pelajaran sebelum waktu berakhir, harus ada
surat pengantar/keterangan dari piket

Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata
pelajaran atau guru Pembina bakat minat atau guru Pembina
ekstrakurikuler dengan sebaik-baiknya

Membawa peralatan sekolah dan peralatan lain yang diperlukan
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Menjadi anggota osis yang merupakan satu-satunya organisasi
kesiswaan yang berada di Mts Surya Buana, mematuhi/mentaati
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD/ART) yang ada,
serta bersedia menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk kemajuan
OSIS dan mengikuti segala kegiatan yang diselenggarakan oleh
OSIS

Mematuhi tata tetib yang diberlakukan khusus di Laboratorium,
UKS, perpustakaan, mushola dan ruang atau tempat penunjang
pendidikan yang lain

Ikut membantu agar tata tertib sekolah berjalan dengan baik dan

benar

BAB III: Hak-Hak Siswa

1.

Siswa berhak mengikuti pelajaran, selama yang bersangkutan tidak
melanggar tata tertib

Siswa dapat meminjam buku-buku dari perpustakaan madrasah
dengan menaati peraturan perpustakaan

Siswa dapat menggunakan fasilitas yang ada di madrasah, seperti
laboratorium, UKS, lapangan olahraga, mushola, computer dan
internet ( wifi ) dengan seizin pengelola/penanggung jawab dan
mematuhi tata tertib yang berlaku

Siswa berhak mendapatkan layanan dari wali kelas dan BK dalam
menyelesaikan masalah-masalah kesulitan belajar dan atau

masalah-masalah pribadi
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5. Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama dengan siswa
yang lain sepanjang tidak melanggar peraturan tata tertib

6. Siswa dapat menggunakan hak membela diri dengan menyatakan
kebenaran dan kebaikan terhadap masalah yang menimpa dirinya
yang dirasakannya tidak adil

7. Siswa dapat mengajukan perbaikan apabila penilaian yang
diberikan tidak sesuai, dengan syarat menunjukkan kebenaran

dengan data yang akurat

BAB IV: Peraturan Penggunaan Handphone (HP)

1. Seluruh siswa tidak diperkenankan membawa HP atau barang
elektronik yang lain ke Madrasah
2. Jika siswa ada keperluan menghubungi orang tua/wali siswa dapat

menggunakan fasilitas telepon sekolah

BAB V: Peraturan Penggunaan Laptop/Notebook

1. Siswa hanya diperkenankan membawa laptop ke madrasah untuk
kepentingan pembelajaran

2. Membawa laptop ke madrasah harus seizing guru yang
bersangkutan dan mendapatkan surat keterangan dari petugas piket

atau waka kesiswaan

BAB VI: Jenis Pelanggaran Siswa, Poin dan Tindakannya

Poin negatif/pelanggaran tata tertib siswa dan tindakannya diatur

sebagai berikut:
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4.1 Tabel Poin negatif/pelanggaran tata tertib siswa MTs Surya

Buana
NO JENIS PELANGGARAN POIN TINDAKAN
1. | Berpacaran/bedua- 300 Berat: dikembalikan ke orang tua
duaan/melakukan perbuatan Sedang: dicatat di tatib, orang tua
tidak pantas dengan lawan jenis diundang ke madrasah, dan
maupun sesama jenis diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK, Kesiswaan dan
Kepala Sekolah
Ringan: dicatat di kobinsi dan
diberikan pembinaan
2. | Membawa/meminum minuman | 300 Dikembalikan ke orang tua
keras dan obat terlarang/narkoba
3. | Memalsu stempel madrasah dan | 300 Dicatat di buku tatib, orang tua
tanda tangan (direktur, kepala diundang ke madrasah, dan
madrasah, wali kelas, guru, diberikan pembinaan oleh wali
karyawan, orang tua) kelas, guru BK, Kesiswaan, dan
Kepala Madrasah
4. | Membawa dan atau 200 Dicatat di buku tatib, orang
menggunakan senjata api/tajam tua/wali diundang ke madrasah,
dan diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK, kesiswaan dan
kepala madrasah
5. | Mencuri atau mengambil barang | 200 Dicatat di buku tatib, orang
yang bukan miliknya tua/wali diundang ke madrasah,
dan diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK, kesiswaan dan
kepala madrasah
6. | Berkelahi/terlibat/pemicu 200 Dicatat di buku tatib, orang

perkelahian (tawuran)

tua/wali diundang ke madrasah,
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dan diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK, kesiswaan dan

kepala madrasah

7. | Merokok/membawa rokok di 150 Dicatat di buku tatib, orang
dalanm/ di luar area madrasah tua/wali diundang ke madrasah,
dengan menggunakan identitas dan diberikan pembinaan oleh wali
sekolah kelas, guru BK, kesiswaan
8. | Mengubah nilai raport 150 Dicatat di buku tatib, orang
tua/wali diundang ke madrasah,
dan diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK, kesiswaan
9. | Membawa/melihat video, buku, | 150 Dicatat di buku tatib, orang
atau hal-hal yang bersifat tua/wali diundang ke madrasah,
pornografi dan diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK, kesiswaan
10. | Berkata/berperilaku tidak sopan | 150 Dicatat di buku tatib, orang
di media social (menulis tua/wali diundang ke madrasah,
status/berkomentar/mengunggah/ dan diberikan pembinaan oleh wali
membagikan gambar/video tidak kelas, guru BK, kesiswaan
pantas
11. | Mencemarkan nama baik 150 Dicatat di buku tatib, orang
madrasah (direktur, kepala tua/wali diundang ke madrasah,
madrasah, wali kelas, guru, dan diberikan pembinaan oleh wali
karyawan) di dunia nyata kelas, guru BK, kesiswaan
maupun di media social
12. | Memakai pakaian yang tidak 150 Dicatat di buku tatib, orang
menutup aurat baik di dalam tua/wali diundang ke madrasah,
maupun di luar sekolah/ dan diberikan pembinaan oleh wali
mengunggah foto tidak menutup kelas, guru BK, kesiswaan
aurat di media social
13. | Tidak masuk tanpa 80 Dicatat di buku tatib, orang

keterangan/keluar dari sekolah

tua/wali diundang ke madrasah,
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tanpa izin/membolos

dan diberikan pembinaan oleh wali

kelas, guru BK

14. | Menato anggota tubuh 80 Dicatat di buku tatib, orang
tua/wali diundang ke madrasah,
dan diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK

15. | Membawa HP/smartwatch ke 80 Dicatat di buku tatib, orang

sekolah tua/wali diundang ke madrasah,
dan diberikan pembinaan oleh wali
kelas, guru BK

16. | Tidak mengikuti kegiatan besar | 80 Dicatat di buku tatib, orang

sekolah (peringatan HBN/HBI, tua/wali diundang ke madrasah,
Study Empiris, Outbond, Pondok dan diberikan pembinaan oleh wali
Ramadhan, dsb) kelas, guru BK

17. | Menghilangkan buku pinjaman 50 Dicatat di buku tatib, dan diberikan

dari perpustakaan pembinaan oleh wali kelas dan BK

18. | Mengendarai sepeda motor ke 50 Dicatat di buku tatib, dan diberikan

madrasah pembinaan oleh wali kelas dan BK

19. | Menyalahgunaan laptop/barang | 50 Dicatat di buku tatib, dan diberikan

elektronik lainnya tanpa izin di pembinaan oleh wali kelas dan BK
madrasah
20. | Berbicara/bertingkah laku tidak | 50 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
sopan/bohong terhadap direktur, pembinaan oleh wali kelas dan BK
kepala madrasah, wali kelas,
guru, karyawan dan teman

21. | Mencemarkan nama 50 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
baik/menghina orang tua pembinaan oleh wali kelas dan BK
(nyandak)

22. | Merusak sarana dan prasarana 50 Dicatat di buku tatib, dan diberikan

madrasah

pembinaan oleh wali kelas, BK dan

waka sarpras
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23. | Tidak mengikuti kegiatan 50 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
harian/mingguan sekolah (sholat pembinaan oleh wali kelas dan BK
berjamaah, sholat Dhuha, bakat
minat, pramuka, PMR, dsb)

24. | Tidak mencatat khutbah 25 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
jum’at/ceramah, dsb pembinaan oleh wali kelas

25. | Rambut tidak rapi, gondrong, 25 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
dicat pembinaan oleh wali kelas

26. | Tidak memakai seragam/atribut | 25 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
sekolah dengan lengkap pembinaan oleh wali kelas
(termasuk ciput/dalaman
kerudung)

27. | Tidak mengumpulkan 25 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
tugas/tidak mengerjakan pembinaan oleh guru mapel
PR/tidak membawa buku
pelajaran

28. | Berada di luar kelas tanpa izin 25 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
saat jam pelajaran pembinaan oleh guru mapel

29. | Terlambat datang ke sekolah 15 Dicatat di buku tatib, dan diberikan

pembinaan oleh guru piket

30. | Memakai jaket/sweater di 15 Dicatat di buku tatib, dan diberikan
lingkungan madrasah (kecuali pembinaan oleh guru piket
sakit)

31. | Tidak membawa Al-Qur’an saat | 10 Dicatat di buku tatib
kegiatan mengaji

32. | Membuang sampah tidak pada 10 Dicatat di buku tatib dan
tempatnya bertanggung jawab membersihkan

area madrasah

33. | Tidak melaksanakan piket kelas | 10 Dicatat di buku tatib dan

dengan baik

bertanggung jawab membersihkan

kelas
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34. | Merayakan ulang tahun secara 10 Dicatat di buku tatib dan
berlebihan (menyiram air, bertanggung jawab membersihkan
melempar telur, tepung, area yang kotor
mengikat dengan tali, dsb)

35. | Memakai perhiasan tidak wajar | 10 Dicatat di buku tatib

36. | Membuat gaduh saat 10 Dicatat di buku tatib dan
pembelajaran hingga mendapatkan pembinaan dari guru
mengganggu kelas lain maple

37. | Terlambat masuk kelas saat 10 Dicatat di buku tatib dan
pembelajaran mendapatkan pembinaan dari guru

maple

38. | Terlambat melaksanakan 10 Dicatat di buku tatib
kegiatan ibadah atau gurau saat
kegiatan ibadah (sholat, dzikir,
mengaji, dll)

ketentuan dalam pemberian poin negatif dan positif

. Proses

. Bila pelanggaran mencapai poin 100, orang tua dipanggil untuk

melakukan koordinasi ke madrasah

. Bila poin mencapai 150, maka akan dilakukan tindakan sebagai

berikut:

a. Bagi putra akan digundul dan diberi pembinaan

b. Bagi putri akan menggunakan kerudung khusus selama 2
minggu berturut-turut dan diberi pembinaan

penggundulan  dan

pemakaian  kerudung khusus

diberlakukan maksimal sebanyak 3 kali, jika siswa mencapai poin
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150 yang kempat kalinya karena pelanggaran berat, maka akan

dikembalikan ke orang tua

. Bagi siswa yang berprestasi baik akademik maupun non akademik

akan mendapatkan poin positif dan peraih poin positif terbanyak,

setiap semesternya akan mendapatkan penghargaan

. Poin positif adalah poin kebaikan yang diperoleh oleh siswa MTs

Surya Buana melalui prestasi akademik dan non akademik dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Prestasi Akademik

4.2 Tabel Prestasi harian

No Kriteria Poin Positif
1. | Nilai ulangan harian mencapai 100 30

2. | Nilai TO mencapai 100 30

3. | Puasa Senin-Kamis 10

4.3 Tabel Rapot Bulanan

No Kriteria Poin Positif
1. | Peringkat 1 di kelas pada rapot bulanan 100

2. | Peringkat 2 di kelas pada rapot bulanan 90

3. | Peringkat 3 di kelas pada rapot bulanan 80

4. | Peringkat 4 di kelas pada rapot bulanan 70

5. | Peringkat 5 di kelas pada rapot bulanan 60

6. | Peringkat 6 di kelas pada rapot bulanan 50

7. | Peringkat 7 di kelas pada rapot bulanan 40
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8. | Peringkat 8 di kelas pada rapot bulanan 30
9. | Peringkat 9 di kelas pada rapot bulanan 20
10. | Peringkat 2 di kelas pada rapot bulanan 10

4.4 Tabel Rapot Semester

No Kriteria Poin Positif
1. | Peringkat 1 di kelas pada rapot semester 110
2. | Peringkat 2 di kelas pada rapot semester 100
3. | Peringkat 3 di kelas pada rapot semester 90
4. | Peringkat 4 di kelas pada rapot semester 80
5. | Peringkat 5 di kelas pada rapot semester 70
6. | Peringkat 6 di kelas pada rapot semester 60
7. | Peringkat 7 di kelas pada rapot semester 50
8. | Peringkat 8 di kelas pada rapot semester 40
9. | Peringkat 9 di kelas pada rapot semester 30
10. | Peringkat 2 di kelas pada rapot semester 20

b. Prestasi Non Akademik

4.5 Tabel Perlombaan

No Kfriteria Internasi- | Nasional | provinsi | Kota | Madrasah
onal
1. | Juara 1 150 130 110 100 65
2. | Juara 2 135 115 95 85 55
3. | Juara 3 120 100 80 70 45
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Harapan 1 105 85 65 55 35
Harapan 2 90 70 50 40 25
Harapan 3 75 55 35 25 15
Peserta 60 40 20 10 5
4.6 Tabel Menulis
No Kfriteria Poin
1. | Tulisan dimuat di majalah sekolah 60
2. | Tulisan dimuat di majalah/surat kabar kota 80
3. | Tulisan dimuat di majalah/surat kabar provinsi 100
4. | Tulisan dimuat di majalah/surat kabar nasional 120
4.7 Tabel Hafalan Al-qur’an
No Kfriteria Poin
1. | Hafal ayat-ayat pilihan 100
2. | Hafal 1 juz (terutama juz 30) 150
3. | Hafal 2 juz 300
4. | Hafal 3 juz 450
5. | Hafal 4 juz 600
6. | Hafal 5 juz 750
7. | Dst Dst

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



60
4.8 Tabel Kepengurusan Organisasi Selama 1 Tahun
No Kriteria Poin
1. | Ketua 150
2. | Wakil Ketua 100
3. | Sekretaris 80
4. | Bendahara 80
5. | Koordinator Sie 70
6. | Anggota Sie 60
4.9 Tabel Kepanitiaan Kegiatan
No Kriteria Poin
1. | Ketua pelaksana 80
2. | Sekretaris 60
3. | Bendahara 60
4. | Koordinator Sie 50
5. | Anggota Sie 40

BAB VII: Pembinaan Siswa

1.

Setiap ada pelanggaran tata tertib akan dilaksanakan pembinaan
secara bertahap sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan
Hasil pembinaan madrasah disepakati bersama kemudian dicatat
sebagai data pada buku kobinsi atau buku catatan sekolah

Hasil pembinaan dijadikan bahan pertimbangan penilaian non

akademik siswa
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4. Partisipasi orang tua/wali siswa:
a. Pemanggilan orang tua
Setiap terdapat pelanggaran dengan jumlah poin tertentu akan
dilakukan pembinaan dengan mengundang orang tua siswa
b. Semua orang tua/wali siswa dimohon secara sadar dan positif
membantu agar peraturan tata tertib siswa dapat terlaksana dan

ditaati

BAB VIII: Penggunaan Fasilitas Madrasah

1. Semua siswa dapat menggunakan fasilitas yang ada di madrasah
dengan syarat mematuhi tata tertib yang berlaku

2. Untuk menggunakan fasilitas madrasah harus mendapat izin terlebih
dahulu dari madrasah melalui:

a. Waka/staf sarana dan prasarana
b. Penanggung jawab bidang sarana dan prasarana masing-masing
c. Bagian gudang (tenaga administrasi)

3. Penggunaan fasilitas sekolah hanya boleh digunakan untuk
menunjang kegiatan pelaksanaan pendidikan selama ada di MTs
Surya Buana

4. Apabila terdapat kerusakan
a. Kerusakan yang disebabkan oleh kesalahan operasional

pengguna menjadi tanggung jawab pengguna
b. Apabila kerusakan disebabkan kondisi alat yang digunakan,

maka menjadi tanggung jawab madrasah. Oleh karena itu
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sebelum menggunakan harus diteliti dahulu kondisi peralatan

tersebut bersama petugas

5. Kebersihan

a. Setiap pengguna fasilitas madrasah (alat-alat, ruang belajar,
laboratorium, perpustakaan dan lain-lain) harus menjaga
kebersihannya

b. Apabila menggunakan ruang-ruang tertentu di lingkungan
madrasah, maka setelah kegiatan kondisi ruangan tersebut harus

tetap bersih

BAB IX: Kegiatan Bakat Minat dan Ekstrakurikuler

1.

Kegiatan bakat minat dan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar
jam pelajaran pokok, dengan tujuan untuk mengembangkan dan
mengaplikasikan minat dan bakat siswa, memperluas pengetahuan
siswa, mengenal hubungan antara berbagai pelajaran dan
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya

Kegiatan bakat minat terdiri dari: (a) olimpiade matematika, (b)
olimpiade sains, (c) olimpiade IPS, (d) pencak silat tapak suci, (e)
seni lukis, (f) public speaking dan jurnalistik, (g) teater dan baca
puisi, (h) (1) musik, (j) qiroah, (k) futsal, (1) tenis meja, (m) robotik,
(n)animasi, (o) paduan suara, (p) catur, (q) atletik, (r) panahan, (s)

tata busana, (t) English Club, (u) kerawitan

3. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari pramuka dan PMR

4. Siswa kelas VII diwajibkan mengikuti kegiatan pramuka dan PMR
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Setiap siswa boleh memilih kegiatan bakat minat yang diinginkan

Siswa kelas 9 boleh mengikuti kegiatan bakat minat dan

ekstrakurikuler sampai semester 1

Apabila jumlah peserta dalam salah satu jenis kegiatan bakat minat

sudah melebihi kapasitas, maka peserta diharuskan memilih jenis

kegiatan yang lain

Siswa yang harus mengikuti kegiatan bakat minat dan

ekstrakurikuler sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan

Nilai bakat minat dan ekstrakurikuler

a. Nilai bakat minat ekstrakurikuler ditulis dalam bentuk nilai
kualitatif: A, B, C, K

b. Nilai bakat minat ekstrakurikuler hanya akan diberikan kepada

siswa apabila kehadiran dalam kegiatan tidak kurang dari 90%

BAB X: kegiatan Osis

1.

Setiap siswa wajib mengikuti kegiatan-kegiatan yang dikoordinasi
oleh pengurus OSIS, baik yang diselenggarakan di madrasah
maupun di luar madrasah

Dana operasional kegiatan OSIS diambil dari iuran pendidikan dan

dana partisipasi

. Apabila terdapat siswa atau sekelompok siswa menyelenggarakan

suatu kegiatan di luar kegiatan-kegiatan yang telah diprogramkan

oleh OSIS maka:



64

a. Harus sepengetahuan ketua OSIS

b. Harus mengajukan proposal yang disetujui oleh: a) Pembina
kegiatan, b) Pembina Osis, ¢) Waka Kesiswaan, d) Kepala
Madrasah

c. Apabila kegiatan dilaksanakan di luar lingkungan madrasah
harus mendapatkan izin tertulis dari orang tua siswa

d. Apabila kegiatan dilaksanakan di luar madrasah yang diikuti
siswa putri harus didampingi pembina/guru putri

e. Dana kegiatan ditanggung bersama dan ditetapkan melalui
musyawarah semua peserta kegiatan dengan pengendalian
Pembina kegiatan dan Wakil Kepala Urusan Kesiswaan. Setiap

kegiatan harus tetap menjaga nama baik madrasah

BAB XI: Upacara Bendera dan Pembinaan Khusus

1.

Setiap siswa wajib mengikuti upacara/apel bendera setiap tanggal
17, upacara PHBN dan PHBI, ulang tahun madrasah, dan kegiatan-
kegiatan lain yang diselenggarakan oleh madrasah

Siswa yang tidak dapat mengikuti upacara karena sebab-sebab
tertentu harus mendapat izin dari guru piket dan/atau membawa
surat keterangan dari orang tua/wali

Siswa yang tidak mengikuti kegiatan upacara wajib mengikuti
kegiatan pembinaan khusus yang dilaksanakan oleh:

a. Waka Kesiswaan

b. Wali Kelas
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4. Dalam kegiatan pembinaan khusus, siswa dapat mengajukan kritik,
saran, atau pendapat dalam rangka ikut bersama-sama dalam

meningkatkan kualitas madrasah

B. Hasil Penelitian
1. Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui Penerapan Buku
Kendali Kedisiplinan di MTs Surya Buana Malang

Penanaman sikap disiplin pada siswa merupakan proses
menumbuhkan atau menanamkan pada siswa untuk taat, patuh, teratur dan
tertib terhadap peraturan yang telah ditetapkan, terbiasa hidup disiplin
dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah, rumah, dan
lingkungan masyarakat.

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang menunjang dalam
proses penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun informan yang
menjadi pokok penelitian adalah guru dan siswa di MTs Surya Buana
Malang. Adapun hasil wawancara penulis dengan informan dapat dilihat
sebagai berikut:

a. Sikap Siswa Secara Umum
Sikap ialah suatu kecenderungan perilaku untuk berbuat sesuatu
dengan cara, metode, teknik dan pola tertentu terhadap dunia sekitarnya
baik berupa orang maupun berupa objek tertentu. Sikap dapat
mempengaruhi proses pembelajaran, sikap juga sangat berpengaruh

terhadap terhadap hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Setiap siswa
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memiliki karakteristik yang berbeda, begitupun dengan sikap yang
dimilikinya. Sikap siswa antara satu dengan yang lainnya memiliki
perbedaan. Ada siswa yang memiliki sikap yang baik dan ada siswa
yang memiliki sikap yang tidak baik.

Berdasarkan hasil wawancara dari dengan beberapa guru dapat
dilihat dibawah ini:

“Alhamdulillah sikap siswa MTs Surya Buana baik, karena ada
pemberian motivasi pagi yang dibekali oleh bapak/ibu guru, termasuk
mengaji dan sholat dhuha. Hal ini insyaAllah sangat berdampak dalam
aktivitas harian siswa pada saat proses belajar.*!

“Alhamdulillah secara umum siswa MTs Surya Buana memiliki sikap
yang baik (santun dalam sikap dan berbicara).”*?

“Dengan pembiasaan-pembiasaan yang ada, Alhamdulillah sikapnya
anak-anak disini baik-baik, jadi tidak ada yang mohon maaf sampai
melanggar yang macam-macam misal sampai narkoba, minuman
keras itu tidak ada karena kita ya selain pembiasaan yang ada kita juga
memberikan contoh yang baik kepada anak-anak.”*

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa guru di atas dapat
disimpulkan bahwa sikap dan perilaku siswa di MTs Surya Buana
secara umum baik. Pemberian motivasi, pembiasaan-pembiasaan yang
baik, contoh yang baik dari guru kepada siswa, dapat mendorong siswa

untuk berperilaku baik ketika di sekolah maupun di luar sekolah.

41 Wawancara dengan Pak Farih (Guru Penanggung jawab buku kendali kedisiplinan) pada 28 Juli

2020

42 Wawancara dengan lbu Vivin (Guru kesiswaan MTs Surya Buana Malang) pada 7 Agustus 2020
43 Wawancara dengan Bapak Riyadi (Kepala Sekolah MTs Surya Buana Malang) pada 5 Februari

2021
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b. Upaya Menanamkan Disiplin Siswa

Disiplin merupakan sikap yang menunjukkan perilaku taat, patuh
dan tertib pada peraturan. Kata disiplin memiliki makna diantaranya
menghukum, melatih, dan mengembangkan kontrol diri anak. Disiplin
dapat membantu anak dalam mengembangkan kontrol dirinya, dan
membantu anak mengenali perilaku yang salah dan mengoreksinya.

Di Sekolah seorang guru perlu menanamkan disiplin pada siswa
agar siswa terbiasa hidup disiplin baik di lingkungan sekolah maupun di
luar lingkungan sekolah. Seorang guru memiliki cara yang berbeda-
beda dalam menanamkan sikap disiplin kepada siswanya. Seperti guru
di MTs Surya Buana memiliki cara tersendiri untuk mendisiplinkan
siswanya (berupa pembiasaan-pembiasaan yang baik, mengajak siswa
MTs Surya Buana untuk mencintai Al-Qur’an, kegiatan Cerita Inspiratif

Pagi)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru dapat dilihat

sebagai berikut:

“Sikap disiplin pada siswa di sekolah ini kami tanamkan
melalui pembiasaan-pembiasaan seperti berangkat sekolah pukul
6.45 dan pulang pukul 15.10, masuk kelas sesuai jam yang telah
ditetapkan, mengikuti setiap kegiatan yang telah ditetapkan sekolah
misalnya: Sholat Dhuha, Dhuhur, dan Asar berjamaah, CIP (Cerita
Inspirasi Pagi), dll. Selain melalui pembiasaan-pembiasaan kami
juga memberikan punismant dan reward bagi siswa yang
melakukan pelanggaran dan menaati peraturan yang telah
ditetapkan sekolah.”**

4% Wawancara dengan lbu Vivin (Guru kesiswaan MTs Surya Buana Malang) pada 11 Februari

2020
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“Terkait dengan perilaku, adab, dan lain sebagainya termasuk
pakaian siswa kita terapkan standar-standarisasi untuk siswa, yang
terdapat di dalam buku pedoman. Dalam buku pedoman ini juga
diberlakukan poin positif dan negatif.”*’

“kalau disiplin itu kita pembiasaannya mulai dari jam
kedatangan, jadi 6.45 anak-anak sudah disini dan dimulai
ngajinya,bagaimana anak-anak yang terlambat itu untuk
mendisiplinkan kita tidak perlu menghukum anak-anak macam-
macam tidak. Tapi kita sudah ada kesepakatan awal, kalau anak-
anak ini datangnya lebih dari 6.45 yang ditandai bahwa ngaji sudah
dimulai maka yang datang ini itu langsung shaf paling belakang
nanti ngajinya hafalannya dengan sambil berdiri, nah.. itu untuk
mendisiplinkan anak-anak kita.*

“upaya guru dalam mendisiplinkan siswa dengan memberikan
contoh yang baik kak, karena kita itu sering meniru apa yang kita
lihat jadi guru berusaha untuk memberikan contoh yang baik, selain
itu hukuman yang diberikan kepada siswa yang sudah melanggar
cukup banyak membuat saya tidak ingin mencoba melanggar.”*’

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas dapat

diketahui bahwa seorang guru memiliki peran yang penting dalam

menanamkan sikap disiplin kepada siswa, karena guru sebagai orang

kedua bagi siswa yang harus menanamkan sikap yang baik terhadap diri

siswa. Berbagai cara yang dilakukan guru berupa pembiasaan-pebiasaan

yang baik, mencintai Al-Qur’an, dan Cerita Inspiratif Pagi) dalam

menanamkan sikap disiplin pada siswa sangatlah berpengaruh terhadap

perubahan /sikap siswa. Dari penjelasan siswa di atas dapat diketahui

bahwa guru sebagai cerminan bagi siswa, contoh yang baik yang

45> Wawancara dengan Pak Farih (Guru Penanggung jawab buku kendali kedisiplinan) pada 10

Februari 2020

46 Wawancara dengan Bapak Riyadi (Kepala Sekolah MTs Surya Buana Malang) pada 5 Februari

2021

47 Wawancara dengan Angel (siswa MTs Surya Buana Malang) pada tanggal 26 Maret 2021



69

diberikan guru akan ditiru oleh siswa. Begitu juga dengan adanya

hukuman akan membuat siswa jera untuk melakukan pelanggaran lagi.

. Penanaman Disiplin Siswa Melalui Buku Kendali Kedisiplinan

Dalam proses pendidikan kedisiplinan sangatlah diperlukan,
dimana kedisiplinan buka hanya diperlukan untuk menjaga kondisi
suasana belajar menjadi kondusif dan berjalan dengan lancar, tetapi
juga untuk menciptakan pribadi yang baik bagi peserta didik. Dalam
menanamkan kedisiplinan kepada peserta didik, seorang guru
memerlukan buku kendali kedisiplinan. Dimana fungsi dari buku
kendali kedisiplinan ini sebagai alat untuk mengontrol prilaku siswa
yang berkaitan dengan kedisiplinan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru diperoleh data
sebagai berikut:

“Para siswa diberikan buku jurnal untuk membantu mengatur
aktivitas siswa. Jika dilaksanakan dengan baik akan mendapat reward
berupa poin positif, jika melanggar mendapat poin negatif.”*®

“karena di tatib terdapat poin negatif, sehingga anak-anak takut
jika melakukan pelanggaran apalagi berat, sehingga adanya tatib dan
peraturan ini anak-anak bisa lebih disiplin. Penerapan buku tatibnya
melalui tindak lanjut di buku tersebut, jika ada anak yang melanggar,
maka kita beri poin negatif sesuai dengan ketentuan di tatib tersebut dan
sebaliknya.”*

“kita juga ada kobinsi (kontak bina prestasi) ada buku itu, disitu
ada tugas-tugasnya anak-anak misal dari bapak ibu guru, ada tugas hari
ini itu dicatat kemudian nanti di tanda tangani oleh orang tua, kemudian
juga ada pembiasaan sholat lima waktu di sekolah itu juga ada di
kobinsi itu. Terdapat poin positif dan negatif yang berlaku bagi siswa

48 Wawancara dengan lbu Vivin (Guru kesiswaan MTs Surya Buana Malang) pada 11 Februari

2020

49 Wawancara dengan Pak Farih (Guru Penanggung jawab buku kendali kedisiplinan) pada 10
Februari 2020
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yang menaati dan melanggar tata tertib sekolah. Menanamkan sikap
disiplin kepada siswa itu dengan contoh tauladan yang baik, misal anak-
anak harus datang jam 6.45 disekolah maka guru gurunya ini harus
memberi contoh, tidak boleh datang terlambat. Saya memotivasi guru
dengan cara sering menyampaikan beberapa cerita-cerita yang bisa
menginspirasi.”>°

Dari hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa karakter
disiplin selalu ditanamkan oleh guru-guru di MTs Surya Buana kepada
siswa, yaitu diawaali dengan pembiasaan-pembiasaan yang baik, dan
melalui buku kendali kedisiplinan. Buku kendali kedisiplinan ini telah
diterima siswa sebagai buku pedoman tata tertib siswa, sehingga terkait
perilaku, adab, peraturan pakaian dan lain sebagainya yang menjadi
standar-standarisasi yang telah ditetapkan sekolah tercatat di dalam
buku kendali kedisiplinan (buku tatib). Poin positif yang terdapat di
buku kendali kedisiplinan berlaku bagi siswa yang menaati peraturan,
seperti: puasa senin kamis, hafal beberapa juz Al-Qur’an sedangkan
poin negatif berlaku bagi siswa yang melakukan pelanggaran sekolah
misalnya: terlambat datang ke sekolah, terlambat mengikut sholat
dhuha, berbicara ketika kegiatan pagi, hingga pelanggaran berat seperti
pacaran. Dengan diberlakukannya poin positif dan negatif ini lebih

membantu siswa untuk berlaku disiplin.

. Siswa yang melanggar disiplin sekolah

Bagi siswa yang melakukan pelanggaran sekolah akan
mendapatkan hukuman. Memberikan hukuman sangatlah penting

diberikan kepada siswa yang melanggar terhadap peraturan yang telah

50 Wawancara dengan Bapak Riyadi (Kepala Sekolah MTs Surya Buana Malang) pada 5 Februari

2021
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ditetapkan sekolah, guna memberikan efek jera kepada siswa dan agar
siswa tidak mengulangi lagi kesalahan yang mereka lakukan. Sehingga
tertanam kedisiplinan dalam diri siswa.

Siswa yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan sekolah
MTs Surya Buana Malang akan mendapatkan poin negatif, dimana poin
negatif ini tercatat dalam buku kendali kedisiplinan. Siswa tersebut
akan mengisi poin negatif di dalam buku kendali kedisiplinan dan
mendapatkan hukuman.

Berikut hasil wawancara dari beberapa guru dan seorang siswa:

”Di sini (MTs Surya Buana) diberlakukan poin negatif bagi siswa
yang melanggar peraturan sekolah. Ketika siswa melakukan
pelanggaran ringan maka langsung mendapatkan punismant, setelah
asar siswa tersebut mengisi poin negatif di dalam buku rekap poin
kelas. Sedangkan siswa yang melakukan pelanggaran berat, maka kami
panggil orang tuanya, maksimal poinnya 300.”3!

“Ketika ada anak yang gaduh atau rame di kelas, maka kita poin
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan yaitu poin 10, lalu kita
panggil. Ada tingkatan-tingkatan dalam poin, kalau untuk gaduh rame
di kelas ini poin tingkatannya rendah dalam artian kecil, tapi kalau
seperti bertengkar ini sudah besar, sehingga tingkat penangananpun
berat. Kalau untuk pelanggaran ringan, kita poin kita arahkan kita
nasehati. Tapi kalau untuk poin yang besar kita berikan pembinaan, kita
panggil orang tuanya. Kita tidak hanya merekap poin saja melainkan
kita suruh mereka untuk memimpin doa, melipat karpet, membina
mereka, dan memberikan satu kesempatan untuk berperilaku baik.”>?

“bagi siswa yang melanggar tata tertib akan mendapatkan poin
negatif yang terdapat di buku tatib. Jika sudah mencapai poin tertentu
nanti ada reward dan punismant. Dalam pemberian reward ataupun
punishment semuanya sudah tercantum di buku ketertiban siswa, anak-
anak sudah dijelaskan oleh guru dan selalu diingatkan untuk selalu

1 Wawancara dengan Ibu Fifin (Guru kesiswaan MTs Surya Buana) pada tanggal 11 Februari 2020
52 Wawancara dengan Pak Farih (Guru Penanggung Jawab Buku Kendali Kedisiplinan) pada
tanggal 10 Februari 2020
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mematuhi peraturan, agar mereka bisa mengetahui makna dari
pemberian reward ataupun punishment bahwa semua tindakan yang
meraka lakukan kalau baik mendapat pahala dan kalau jelek mendapat
dosa”>

“saya pernah melakukan pelanggaran sekolah, yaitu rame pada saat
Cerita Inspiratif pagi, maka saya harus mengisi poin positif di dalam
buku kendali kedisiplinan. Saya mendapat poin 10 dari pelanggaran
tersebut.”>*

“kalau pelanggaran kecil seperti terlambat sholat, tidak piket
kebersihan akan mendapatkan poin negatif dan pembinaan dari guru.”>

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat dipahami jika seorang
siswa melakukan pelanggaran yang telah ditetapkan sekolah maka
siswa tersebut mengisi poin negatif di dalam buku kendali kedisiplinan
(buku tatib) karena di sekolah MTs Surya Buana memberlakukan poin
negatif bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah. Selain mengisi
poin negatif di buku tatib siswa tersebut juga akan mendapatkan
pembinaan dari guru kesiswaan maupun guru penanggung jawab buku
kendali kedisiplinan. Penerapan hukuman juga diberlakukan bagi
mereka yang melanggar peraturan sekolah, karena dengan
pemberlakuan hukuman akan membuat mereka jera dan tidak

mengulangi kesalahan lagi.

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al A’raf yang

berbunyi:

>3 Wawancara dengan Pak Riyadi (Kepala Madrasah MTs Surya Buana) pada tanggal 5 Februari
2021

> Wawancara dengan Shafa (siswa kelas 7D MTs Surya Buana Malang) pada tanggal 11 Februari
2020

5 Wawancara dengan Angel (siswa MTs Surya Buana Malang) pada tanggal 26 Maret 2021
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Artinya:” Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa,
pasti kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat kami), maka kami
siksa mereka sesuai dengan dengan apa yang telah mereja kerjakan.”

Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa setiap perbuatan yang
kita kerjakan akan mendapatkan balasan dari Allah SWT, jika kita
menjadi orang yang beriman dan bertakwa maka kita akan
mendapatkan keberkahan, sedangkan jika kita menjadi orang yang
mendustakan ayat-ayat Allah maka kita akan mendapatkan balasan

yang pedih.

2. Faktor Penghambat Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa
Melalui Penerapan Buku kendali Kedisiplinan
Dalam menanamkan sikap disiplin pada siswa, sekolah MTs Surya
Buana menerapkan buku kendali kedisiplinan (buku tatib) guna
memudahkan guru dalam mengontrol kedisiplinan siswa. Dalam
menanamkan sikap disiplin pada siswa melalui buku kendali
kedisiplinan tidak terlepas dari faktor penghambat dan penunjang
dalam pelaksanaannya. Adapun faktor penghabat dalam pelaksanaan
penanaman disiplin pada siswa melalui buku kendali kedisiplinan
seperti yang dijelaskan oleh bapak Riyadi.

“biasanya yang kami alami itu kalau kondisi keluarga ini
kan beragam, jadi yang saya maksud beragam itu ada orang tua
yang super sibuk sekali ini kadang menjadi kendala kita. Jika
sudah mencapai poin sekian, orang tuanya kita panggil kesini
(buk ini ada kendala apa? masalah apa putranya kok sampai
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sekian poin negatifnya) itu kesulitan kita biasanya ada orang tua
yang super sibuk, ketika diundang gak datang, nah ..itu kita agak
kesusahan, tapi kita kalau begitu kita yang mendatangi
rumahnya, kadang ya ketemu, kadang tidak.”>¢

Seperti yang juga dijelaskan oleh Bapak farih:

“bisa jadi seperti itu, namun terkadang di waktu yang lain,
baru orang tua bisa hadir (terkadang beberapa minggu atau satu
bulan baru bisa ke sekolah karena kesibukan orang tua). Seperti
itu juga tidak banyak.”’

Berikut hasil wawancara dengan siswa:

“iya ada kak, orang tua siswa yang tidak datang ketika
diundang ke sekolah karena sibuk, biasanya karena kerja orang
tuanya jauh.”>®

Adapun yang menjadi faktor penghambat yaitu ketika pihak
sekolah menghadapi orang tua siswa yang super sibuk. Bagi orang tua
siswa yang super sibuk pihak sekolah merasa kesusahan karena tidak
bisa menyampaikan perilaku putra/putrinya di sekolah, karena orang
tua memiliki peran yang sangat penting untuk merubah perilaku anak
yang tidak baik. Namun tidak semua orang tua siswa sibuk, seperti
yang telah dijelaskan Pak Farih bahwa orang tua siswa yang sibuk

hanya sedikit.

%6 Wawancara dengan Bapak Riyadi (Kepala Sekolah MTs Surya Buana Malang) pada tanggal 5
Februari 2021

57 Wawancara dengan Bapak farih pada tanggal 19 Maret 2021

8 Wawancara dengan Angel (siswa MTs Surya Buana Malang) pada tanggal 26 Maret 2021
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3. Faktor Penunjang Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui

Buku Kendali Kedisiplinan

Selain terdapat faktor penghambat penanaman disiplin pada siswa
melalui penenerapan buku kendali kedisiplinan, terdapat juga faktor
yang menunjang keberhasilan penanaman sikap disiplin pada siswa

melalui buku kendali kedisiplinan.

Adapun faktor penunjang penanaman sikap disiplin melalui buku

kendali kedisiplinan yaitu sebagai berikut:

a. Adanya kerja sama dengan guru kelas, wali kelas, dan pihak
sekolah

Bapak ibu guru yang memiliki komitmen tinggi dalam
mendisiplinkan siswa memiliki peran penting dalam
tercapainya penanaman sikap disiplin kepada siswa.

Adanya kerja sama ini sangat penting untuk menunjang
keberhasilan sekolah dalam menanamkan sikap disiplin pada
siswa, hal ini juga memudahkan guru penanggung jawab buku
tatib dalam mengontrol siswa yang melakukan pelanggaran
untuk mengisi poin negatif di buku tatib.

Ketika siswa melakukan pelanggaran di dalam kelas ketika
KBM maka guru kelas akan menyuruh siswa tersebut untuk
mengisi poin negatif di dalam buku tatib dan memberikan
punisman bagi siswa tersebut.

Seperti yang dijelaskan oleh Pak Farih sebagai berikut:
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“dalam proses pendisiplinan siswa, pihak kesiswaan
bekerja sama dengan pihak wali kelas, contohnya ketika
siswa ada permasalahan, maka dalam bentuk
penyelesainnya yang pertama adalah dengan pihak wali
kelas, kemudian wali kelas menyampaikan kepada pihak
ketertiban, selanjutnya ketertiban menyampaikan kepada
pihak BK.”%

Pentingnya kerja sama pihak sekolah terkait penanaman
sikap disiplin pada siswa melalui buku kendali kedisiplinan
memudahkan keberhasilan sekolah dalam menanamkan disiplin
pada siswa, karena yang memiliki tanggung jawab dalam
keberhasilan tersebut bukan hanya dari pihak guru kesiswaan,
dan guru penanggung jawab buku tatib melainkan seluruh pihak
sekolah. Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah, guru penanggung jawab buku tatib dan wali
kelas, dan guru kesiswaan.

b. Adanya kerja sama dengan orang tua/wali murid

Selain kerja sama dari pihak sekolah yang menjadi
penunjang keberhasilan penanaman sikap disiplin pada siswa
melalui penerapan buku tatib yaitu kerja sama dengan orang
tua/wali murid. Orang tua memiliki peran penting dalam
mengontrol siswa ketika berada dirumah, pendidikan yang
ditanamkan orang tua kepada anaknya di rumah akan
mempengaruhi sikap siswa tersebut ketika berada di sekolah.

Berikut wawancara dengan orang tua siswa:

% Wawancara dengan Bapak Farih (Guru penanggung jawab buku tatib dan wali kelas) pada
tanggal 19 Maret 2021
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“peraturan tata tertib tertera di dalam buku kendali
kedisiplinan, terdapat poin positif dan negatif juga di
dalamnya, di masa pandemi ini dari sekolah ada buku jurnal
harian siswa, disitu ada jadwal kegiatan siswa yang harus
diisi siswa dan diketahui orang tua, orang tua ikut
mengontrol kegiatan anak-anak ketika di rumah.”®

“saya selalu mendidik anak-anak saya untuk
disiplin, caranya dengan selalu mengingatkan akhirnya
mereka terbiasa, tetap mengontrol kegiatan anak-anak.”!

Dari hasil wawancara dengan orang tua siswa di atas
diketahui bahwa pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua
untuk mengontrol perilaku siswa ketika berada di rumah. Cara
orang tua dalam menanamkan kedisiplinan di rumah akan
berpengaruh terhadap perilaku disiplin anak ketika di sekolah.

c. Penerapan buku kendali kedisiplinan yang diterima oleh siswa

Adanya buku tatib yang diterapkan oleh sekolah MTs Surya

Buana guna mengontrol kedisiplinan siswa diterima baik oleh
siswa MTs Surya Buana. Tidak ada siswa yang merasa
keberatan dengan penerapan buku tatib ini, hal tersebut dapat
menunjang keberhasilan peenanaman sikap disiplin kepada
siswa melalui penerapan buku kendali kedisiplinan. Berikut
hasil wawamcara dengan siswa:

“kami menerima adanya buku tatib, karena buku tatib

dibuat untuk mengatur kedisiplinan kita dengan sedemikian

rupa.”®?

80 Wawancara dengan Ibu Emi (orang tua dari ananda Daffa kelas 7a) pada tanggal 21 maret 2021
61 Wawancara dengan Ibu Emi (orang tua dari ananda Daffa kelas 7a) pada tanggal 21 maret 2021
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Pembahasan
1. Pelaksanaan Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui
Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan di MTs Surya Buana
Malang
Penanaman sikap disiplin kepada siswa selalu dilakukan oleh para
guru di MTs Surya Buana, karena sikap disiplin sangatlah penting
untuk dimiliki oleh para siswa untuk kemajuan sekolah itu sendiri.
Sekolah yang tertib dapat menciptakan proses pembelajaran yang baik.
Mengingat sekolah sebagai tempat generasi penerus bangsa,
meningkatkan kedisiplinan siswa sangatlah penting dilakukan untuk
menciptakan generasi yang baik dan sukses dimasa depan.

Dari penjelasan di atas sesuai dengan kutipan ucapan John Amos
Cornenices yang mengatakan: Sebuah Sekolah yang tidak berdisiplin
seperti kincir yang tak berair, maka kita dapat membayangkan betapa
pentingnya disiplin ini.

Adapun unsur-unsur disiplin antara lain: peraturan, hukuman,
penghargaan dan konsistensi. Adapun peraturan ini ditetapkan oleh
sekolah, dimana guru, siswa, dan semua pihak sekolah harus menaati
peraturan yang telah ditetapkan, dan bagi siswa yang melanggar
peraturan sekolah akan mendapatkan hukuman. Sedangkan
penghargaan akan diberikan kepada siswa yang menaati peraturan

sekolah. Konsisistensi menjadi ciri dari semua aspek disiplin, karena
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dengan konsistensi dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman
perilaku, konsistensi dalam cara peraturan ini diajarkan dan
dipaksakan, dalam hukuman yang diberikan kepada siswa yang tidak
sesuai dengan peraturan.

Peran guru sangatlah penting dalam menanamkan sikap disiplin.
Sesuai dengan teori mengenai disiplin oleh Piet A Sahertian telah
menulis suatu artikel dengan judul Tanggung Jawab Guru dalam
Membina Disiplin sebagai Aspek Moral Sekolah. Sebelum
menanamkan sikap disiplin kepada siswa seorang guru terlebih dahulu
memberikan contoh kepada siswa. Misalnya para guru yang selalu
menaati peraturan sekolah (dating tepat waktu, disiplin ketika
pembelajaran, dan lain sebagainya). Dengan begitu siswa akan meniru
kebiasaan baik yang dicontohkan oleh guru sehingga tertanam sikap
disiplin pada diri siswa.

Di MTs Surya Buana Malang dalam menanamkan sikap disiplin
diterapkanlah buku kendali kedisiplinan yang berfungsi untuk
mengontrol kedisiplinan siswa. Buku kendali kedisiplinan ditetapkan
oleh sekolah untuk diterapkan di MTs Surya Buana untuk mengontrol
disiplin siswa. Tata tertib yang berlaku disekolah tercatat di buku
kendali kedisiplinan. Setiap siswa memiliki buku kendali kedisiplinan
masing-masing.

Poin positif dan negatif yang diberlakukan dan tercatat di buku
kendali kedisiplinan akan membantu siswa untuk lebih disiplin. Bagi

siswa yang melakukan pelanggaran sekolah seperti contoh datang
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telambat, bergurau pada waktu kegiatan (sholat dhuha, Sholat Dhuhur,
Sholat Asar, Cerita Inspiratif Pagi) maka siswa tersebut akan mengisi
poin di buku kendali kedisiplinan. Besarnya poin yang diisi sesuai
dengan jenis pelanggaran yang siswa tersebut lakukan. Setelah mengisi
poin di buku kendali kedisiplinan siswa tersebut akan mendapatkan
punismant sesuai dengan beratnya pelanggaran yang siswa tersebut
lakukan.

Selain poin negatif, dalam mendisiplinkan siswa dalam hal
kebaikan, diberlakukan poin positif. Seperti contoh: di MTs Surya
Buana Malang diterapkan peraturan untuk berpuasa senin dan kamis,
bagi siswa yang melakukan puasa sunnah tersebut akan mendapatkan
poin positif. Untuk bisa mengisi poin positif di buku kendali
kedisiplinan, siswa tersebut harus memiliki tanda tangan orang tua
sebagai bukti siswa tersebut benar-benar melakukan puasa senin
kamis. Setelah siswa tersebut mendapatkan tanda tangan orang tua,
maka mereka bisa langsung mengisi poin positif di buku kendali
kedisiplinan.

Rekapan dari wali kelas dilakukan setiap bulan, untuk menjumlah
besarnya poin yang dimiliki siswa baik poin positif maupun negatif.
Disetiap semester 3 terbaik perolehan poin positif terbanyak akan
mendapatkan reward. Tujuan diberikannya reward agar siswa lebih
semangat dalam melakukan hal kebaikan. Sedangkan tujuan
diberikannya punismant agar siswa memiliki efek jera dan tidak

mengulangi lagi pelanggaran yang mereka buat.
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Dari hasil temuan penelitian di atas sesuai dengan teori Hurlock
EB, mengenai unsur pokok disiplin yang harus digunakan diantaranya:
peraturan sebagai pedoman perilaku, hukuman bagi pelanggar
peraturan, penghargaan untuk perilaku yang baik sejalan dengan
peraturan dan konsistensi dalam peraturan tersebut dan cara yang
digunakan dalam melaksanakannya.

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwasanya dalam
menanamkan kedisiplinan pada siswa terlebih dahulu guru harus
mencontohkan kepada siswa, karena seorang guru sebagai figur di
lingkungan sekolah sangat menentukan kualitas diri anak didiknya.
Dan bagi siswa yang melanggar disiplin sekolah maka sekolah akan
memberikan sanksi yang bertujuan untuk memberikan efek jera. Hasil
penelitian yang diperoleh peneliti mendukung hasil penelitian dari Ayu
Kartika mengenai penanaman kedisiplinan dan tanggung jawab
karakter siswa melalui pembelajaran PAI, dan hasil penelitian Fadilah
Khoirur mengenai strategi pembinaan sikap pada peserta didik kelas
VIII.

. Faktor Penghambat Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa
Melalui Penerapan Buku kendali Kedisiplinan

Dalam menanamkan sikap disiplin siswa MTs Surya Buana
melalui penerapan buku kendali kedisiplinan tidak terlepas dari faktor
penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor penghambat ini dapat
menghambat tercapainya keberhasilan penanaman sikap disiplin kepada

siswa melalui buku kendali kedisiplinan. Adapun faktor yang
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menghabat penanaman sikap disiplin melalui penerapan buku kendali
kedisiplinan sesuai dengan apa yang telah dijelaskan sebagai berikut:
kendala orang tua yang super sibuk (pihak sekolah akan mengalami
kesusahan ketika menghadapi orang tua yang super sibuk)

Dari hasil temuan penelitian di atas tidak sesuai dengan fungsi
buku kendali kedisiplinan sebagai media penghubung antara guru,
siswa dan orang tua. Karena pihak sekolah disini merasa kesusahan
ketika akan menyampaikan perilaku siswa yang tercatat di dalam buku
kendali kedisiplinan karena kesibukan orang tua.

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh mengenai faktor
penghambat penanaman sikap disiplin tidak mendukung hasil penelitian
dari Zulkifli mengenai kerjasama sekolah dan orang tua dalam
menumbuhkan karakter siswa. Dari hasil penelitian yang diperoleh
bahwa pihak sekolah dan orang tua siswa berperan aktif dalam
menumbuhkan karakter siswa, pihak sekolah mengadakan rapat dengan
orang tua siswa baik membicarakan tentang perkembangan karakter
maupun perkembangan prestasi siswa. Kemudian baik guru maupun
orang tua sering berbagi informasi tentang perkembangan anak di
sekolah maupun di rumah. Sedangkan dari hasil penelitian yang
diperoleh peneliti, orang tua siswa yang sibuk tidak menghadiri rapat
yang diadakan oleh sekolah sehingga pihak sekolah merasa kesulitan

dalam menyampaikan perilaku anaknya ketika di sekolah.
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3. Faktor Penunjang Penanaman Sikap Disiplin pada Siswa Melalui
Buku Kendali Kedisiplinan

Selain adanya faktor penghambat dalam penanaman sikap disiplin
kepada siswa melalui penerapan buku kendali kedisiplinan, terdapat
juga faktor penunjang tercapainya keberhasilan penanaman sikap
disiplin kepada siswa melalui buku kendali kedisiplinan. Adanya
beberapa faktor penunjang juga membantu para guru untuk lebih mudah
menanamkan sikap disiplin melalui buku kendali kedisiplinan.
Adapun beberapa faktor penunjang tersebut antara lain:

a. Adanya kerja sama dengan guru kelas, wali kelas, dan pihak

sekolah

b. Adanya kerja sama dengan orang tua/wali murid

c. Penerapan buku tatib yang diterima oleh siswa

Dari hasil temuan penelitian di atas sesuai dengan fungsi buku
kendali kedisiplinan sebagai media penghubung antara guru, siswa dan
orang tua. Penghubung di sini ialah adanya kerja sama antara guru, wali
kelas, pihak sekolah dan orang tua siswa. Hal ini juga sesuai dengan
teori Mahmud Yunus dalam bukunya “A¢ Tarbiyah wa Ta’lim” bahwa
pendidik memiliki kekuatan yang besar dalam menanamkan tingkah
laku dan pribadi yang baik, tunduk dan patuh dengan aturan yang telah
ditetapkan sekolah.

Dari hasil penelitian mengenai faktor penunjang penanaman sikap

disiplin pada siswa mendukung hasil penelitian Ayu Kartika
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bahwasanya yang menjadi faktor pendukung dalam penanaman disiplin

adalah peran aktif dan kerjasama dari guru, orang tua dan siswa.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Dalam menanamkan sikap disiplin kepada siswa MTs Surya Buana
menerapkan buku kendali kedisiplinan guna memudahkan para guru
untuk mengontrol kedisiplinan siswa. Pemberlakuan poin positif dan
negatif juga membantu penanaman sikap disiplin pada siswa. Tata
tertib sekolah dan pemberlakuan poin-poin negatif dan positif telah
tercantum di buku kendali kedisiplinan. Bagi siswa yang melanggar
peraturan sekolah akan mengisi poin negatif dan mendapatkan
punismant, sedangkan siswa yang menaati peraturan (puasa senin
kamis, mendapatkan juara di kelas dan pada saat lomba) akan mengisi
poin positif di buku kendali kedisiplinan dan siswa tersebut akan
mendapatkan reward setelah buku kendali kedisiplinan di rekap.

Faktor penghambat penanaman sikap disiplin pada siswa melalui buku

kendali kedisiplinan adalah kendala orang tua yang super sibuk

. Faktor penunjang penanaman sikap disiplin pada siswa melalui buku

kendali kedisiplinan antara lain:

a. Adanya kerja sama dengan guru kelas, wali kelas, dan pihak
sekolah

b. Adanya kerja sama dengan orang tua/wali murid

c. Penerapan buku tatib yang diterima oleh siswa
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti di atas maka peneliti hendak

memberikan saran terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penelitian

guna perbaikan kualitas di masa yang akan dating. Bebarapa saran tersebut
antara lain:

a. Kepada aeluruhpihak sekolah, hendaknya selalu menjadi teladan yang
baik bagi siswa di MTs Surya Buana Malang, selalu membimbing dan
mengajarkan siswa untuk berperilaku baik, bersikap jujur, bertanggung
jawab dalam hal apapun. Sehingga tertananam karakter yang baik
dalam diri siswa. Dan Meningkatkan kualitas pengontrolan sikap siswa
di MTs Surya Buana Malang.

b. Kepada siswa di MTs Surya Buana Malang diharapkan meningkatkan
kualitas kejujuran dan tanggung jawab yang telah dimiliki, selalu patuh
terhadap tata tertib yang telah ditetapkan sekolah agar kelak menjadi

orang yang sukses di masa depan.
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LAY 7

S
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Lampiran4 = Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

A. Pelaksanaan Wawancara

Tanggal : 10 Februari 2020

Jam :12.30

Tempat : MTs Surya Buana Malang

Topik : Penanaman Sikap Disiplin Melalui Buku Kendali
Kedisiplinan

Informan : Bapak Farihul Muflihin, S. Pd

a. Pertanyaan

1. Bagaimana Pemberlakuan Poin Positif dan Poin Negatif yang ada
di Dalam Buku Kendala Kedisiplinan?
Ini sudah saya bawakan buku pedoman siswa, memang ini buku
diterima oleh siswa jadi anak-anak ini sudah menerima buku ini, tata
tertib siswa. Sehingga terkait perilaku, adabnya dan semuanya
termasuk pakainnya hari senin sampai hari kamis, pakaian apa saja
termasuk kaos kakinya itu beda, putih itu dipakai kapan, hitam itu
kapan itu sudah ada standar standarisasi yang sudah kita terapkan
kepada anak anak. Sehingga dalam pedoman ini juga diberlakukan
bahwa anak- anak ada pelanggaran ada prestasi dan ada poin positif
dan poin negatif. Untuk poin positif memang kita apresiasi kalau
memang anak-anak ini contohnya hafal 1 juz mendapatkan 100 poin
termasuk nanti anak-anak mendapatkan nilai try out 100 dia
mendapatkan 30 poin positif. Ini adalah bentuk bahwa kita tidak
menjustifikasi kepada anak-anak bahwa yang negatif saja yang kita
urus, tapi kita juga harus ada keadilan dalam segi reward dan

punismant. Kita menggunakan sistem poin karena jika menggunakan
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sistem ukuran dan lain sebagainya itu sudah tidak berlaku di dalam
lembaga pendidikan.

2. Apakah Pak Farih Sebagai Penanggung Jawab Buku Kendali
Kedisiplinan?
Iya, jadi buku pedoman siswa kita buat untuk siswa, anak-anak itu juga
harus faham ini dan apalagi orang tua juga harus faham, jadi disekolah
ini juga ada kerja sama dengan orang tua, guru, dan siswa sehingga
jika ada satu yang tidak bekerja sama itu akan bermasalah. Saya di
ketertiban InsyaAllah di tahun kemarin meskipun saya juga menjadi
wali kelas. Kalau dulu memang kesiswaan, jadi kesiswaan sekarang
ada stafnya khususnya di ketertiban, terkait dengan permasalahan
anak-anak ya di saya, terkait dengan prestasi dan lain sebagainya itu di
kesiswaan. Jadi di atas saya ada kesiswaan.

3. Selama Pak Farih Menjadi Penanggung Jawab Buku Tatib
apakah Pernah Mengalami Kendala?
Kalau saya sendiri insyaAllah tidak ada kesusahan, karena memang
sudah terbiasa, jadi InsyaAllah tidak ada masalah, ketika ada masalah
langsung saya tangani. Kalau di wilayah wali kelas saya santai tapi

kalau sudah di wilayah ketertiban saya harus tegas.

B. Pelaksanaan Wawancara

Tanggal : 11 Februari 2020

Jam : 09.30

Tempat : MTs Surya Buana Malang

Topik : Penanaman Sikap Disiplin Melalui Buku Kendali
Kedisiplinan

Informan : Ibu Fifin Endriana, S. Pd, M. Pd
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a. Pertanyaan
1. Bagaimana Cara Ibu Fifin Dalam Menanamkan Sikap Disiplin
Melalui Penerapan Buku Kendali Kedisiplinan?

Dengan pembiasaan-pembiasaan misalnya berangkat sekolah jam 6.45
— 15.10. Bagi siswa yang melanggar mendapatkan punismant (diisi di
dalam buku kendali kedisiplinan). Masuk kelas sesuai dengan jam
yang telah ditentukan. Pelanggaran ini terbagi menjadi 3 ada
pelanggaran ringan, ada pelanggaran sedang, da nada pelanggaran
berat. Bagi siswa yang melakukan pelanggaran ringan langsung
mendapatkan punismant setelah asar menulis di rekap poin kelas.
Sedangkan bagi siswa yang melakukan pelanggaran ringan ini harus
melalui proses, observasi terlebih dahulu untuk bisa mengatasi
masalah. Sedangkan bagi siswa yang melakukan pelanggaran berat
maka kami panggil orang tuanya. Poin maksimal ini 300. Saya bekerja
sama dengan guru kelas/wali kelas, guru penanggung jawab buku tatib,
dan bk

2. Apa Saja Tugas Guru Kesiswaan?
Tugas kesiswaan yaitu: a)mengurus kedisiplinan siswa, b)prestasi
siswa (terselenggaranya bakat minat, c)menfasilitasi ketika ada lomba.

3. Kendala/Faktor = Penghambat Penerapan Buku Kendali
Kedisiplinan?
Hambatannya tidak jujur, ketika tidak diketahui guru piket, jika tidak
dikontrol ada beberapa anak yang kabur, ketika poin sudah mendekati
150 itu di hapus di tip x oleh anak-anak, dulu kan buku tatib ada di
kelas.

4. Faktor Pendukung Penanaman Sikap Disiplin Melalui Buku
Kendali Kedisiplinan?
Kerja sama dengan pihak sekolah, kerja sama dengan orang tua, itu
sangat penting untuk menunjang keberhasilan penanaman sikap

disiplin melalui buku kendali kedisiplinan.
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5. Kontribusi Guru Kesiswaan untuk mendukung?
Setelah dibuat buku tatib dilakukan evaluasi dilakukan pengontrolan
yaitu: a)mengatur jadwal piket, b)rekap poin tiap bulan, c)bekerja sama
dengan wali kelas mengenai perkembangan siswa, wali kelas
melaporkan di buku tatib, dymemberikan punismant kepada anak yang

melanggar peraturan sekolah.

C. Pelaksanaan Wawancara

Tanggal : 5 Februari 2021

Jam : 09.00

Tempat : MTs Surya Buana Malang

Topik : Penanaman Sikap Disiplin Melalui Buku Kendali
Kedisiplinan

Informan : Bapak Akhmad Riyadi, S. Si, S. Pd, M. Pd

a. Pertanyaan
1. Bagaimana Sikap Siswa MTs Surya Buana Secara Umum?

Alhamdulillah dengan pembiasaan-pembiasaan yang ada jadi dari awal
masuk itu anak-anak ada pembiasaan untuk bersalaman dengan bapak
ibu guru disetiap hari itu ada guru yang menjaga untuk menyambut
kedatangan siswa. Itu tujuannya apa, itu ada penanaman karakter atau
sikap dengan siapapun yang lebih tua apalagi ketika dirumah datang
dari luar atau mau pergi itu harus saling pamitan ke orang tua atau
orang yang lebih tua. Kemudian untuk kegiatan keagamaan ketika
masuk anak-anak tidak langsung masuk tapi ada hafalan dulu sama
sholat dhuha 8 rakaat, hafalannya itu bersama-sama murojaah juz 30
sedangkan hafalan untuk sesuai dengan juz/target hafalan itu ada
jadwal tersendiri yakni setiap hari, pagi jam 6.45 anak-anak masuk ke
kelas juz tahfidnya masing-masing. Kemudian kita ada Cerita Inspiratif

Pagi (CIP) agar anak-anak ini selain bisa punya percaya diri yang kuat
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itu juga kita mencoba untuk menyajikan cerita-cerita yang harapannya
bisa menginspirasi anak-anak di kehidupannya kelak. Sebelum sholat
dhuhur anak-anak ada ngaji lagi. Dengan pembiasaan-pembiasaan itu
Alhamdulillah sikapnya anak-anak disini baik-baik jadi tidak ada yang
mohon maaf sampai melanggar yang macam-macam seperti narkoba,
minuman keras itu tidak ada, karena selain pembiasaan itu kita juga
memberikan contoh kepada anak-anak.

. Bagaimana Upaya Untuk Menanamkan Disiplin Siswa?

Kalau disiplin itu kita pembiasaannya dimulai dari kedatangan. Jadi
6.45 anak-anak sudah disini dan dimulai ngajinya. Bagaimana anak-
anak yang terlambat itu untuk mendisiplinkan? kita tidak perlu
menghukum anak-anak macam-macam tidak, jadi kita sudah ada
kesepakatan awal. Kalau anak-anak ini datangnya lebih dari 6.45 yang
ditandai bahwa ngaji sudah dimulai, maka yang datang ini langsung
shaf paling belakang, nanti ngajinya hafalannya dengan sambil berdiri.
Nabh.. itu untuk mendisiplinkan anak-anak kita. Kemudian juga kita ada
kobinsi (kontak bina prestasi) ada buku itu , disitu ada tugas-tugasnya
anak-anak misal tugas dari bapak itu guru ada tugas hari ini itu dicatat

kemudian nanti di tanda tangani oleh orang tua.

. Bagaimana Menanamkan Sikap Disiplin Siswa Melalui Buku

Kendali Kedisiplinan?

Menanamkan sikap disiplin siswa itu dengan contoh tauladan yang
baik, anak-anak datang jam 6.45, nah gurunya ini harus memberi
contoh tidak boleh datang telambat. Saya memativasi guru-guru salah
satunya adalah saya sering menyampaikan beberapa cerita-cerita yang
bisa menginspirasi. Anak-anak ini akan melaksanakan apabila yang
sudah kita programkan, itu apabila kita memberikan contoh yang baik.
Pemberlakuan poin positif dan negatif membantu mendisiplinkan

siswa.
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4. Bagaimana jika ada siswa yang melanggar peraturan?
Bagi siswa yang melanggar tata tertib akan mendapatkan poin negatif
yang terdapat di buku tatib. Jika sudah mencapai poin tertentu nanti
ada reward dan punismant. Dalam pemberian reward ataupun
punishment semuanya sudah tercantum di buku ketertiban siswa, anak-
anak sudah dijelaskan oleh guru dan selalu diingatkan untuk selalu
mematuhi peraturan, agar mereka bisa mengetahui makna dari
pemberian reward ataupun punishment bahwa semua tindakan yang
meraka lakukan kalau baik mendapat pahala dan kalau jelek mendapat
dosa

5. Faktor Penghambat Penanaman Sikap Disiplin Melalui Buku
Kendali Kedisiplinan?
Biasanya yang kami alami itu kalau kondisi keluarga ini kan beragam,
jadi yang saya maksud beragam itu ada orang tua yang super sibuk
sekali ini kadang menjadi kendala kita. Jika sudah mencapai poin
sekian, orang tuanya kita panggil kesini (buk ini ada kendala
apa?masalah apa putranya kok sampai sekian poin negatifnya) itu
kesulitan kita biasanya ada orang tua yang super sibuk, ketika
diundang gak datang, nah ..itu kita agak kesusahan, tapi kita kalau
begitu kita yang mendatangi rumahnya, kadang ya ketemu, kadang
tidak.

6. Faktor Penunjang Penanaman Sikap Disiplin Melalui Buku
Kendali Kedisiplinan?
Kalau untuk penunjangnya saya punya tim bapak ibu guru yang punya
komitmen tinggi, kemudian masih muda-muda sehingga semangat
untuk selalu maju, berenovasi itu menjadi modal kita ya termasuk
orang tua disini Alhamdulillah mayoritas secara umum itu bisa diajak
kerja sama, yang saya ceritakan mengenai kendala itu hanya satu dua,
itu saya punya wadah yang namanya paguyuban siswa, saya singkat
pos setiap kelas, disitulah kita berkoodinasi dengan orang tua, sama
satu lagi program saya namanya daring, itu untuk penanaman karakter

anak-anak untuk cinta Al-qur’an. Darling itu singkatan tadarus
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keliling. Jadi setiap kelas itu memprogram setiap bulan silaturrahim ke
masing-masing kelas-masing-masing anak, acaranya apa, yaitu tadarus

keliling

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran 6

Y XLISASU

v DRASAHESANAWIVAHE

[EGe

-5tz Pak Farih Guru P..
< 06.06 —

sudah mengganggu waktunya |

Waalaikunsalam ya mbk.

1. alhamdulillah sikap siswa MTS
Surya Buana secara keseluruhan
baik, karena ada pemberian motivasi
pagi yang dibekali oleh bapak/ibu
guru, termasuk mengaji, dan shalat
dhuha. hal ini insya allah sangat
berdampak dalam aktivitas harian
siswa pada saat prose belajar. 2.
sikap disiplin yang ditunjukan

oleh anak2 adalah pada saat
melaksanakan kegiatan ibadah dan
melaksanakan segala peraturan di
MTs. cara menanamkan disiplin
melalui keteladanan guru tersebut.
3. karena di tatib terdapat poin
negatif, sehingga anak?2 takut jika
melakukan pelanggaran apalag
berat, sehingga adanya tatib dan
peraturan ini anak2 bisa lebh disiplin.
penerapan buku tatibnya melalui
tidnak lanjut di buku tersebut, jika ada
anak yang melanggar, maka kita beri
poi negatif sesuai dengan ketentuan
di tatib tersebut dan sebaliknya .

© keti %sao

= Dokumentasi Penelitian

~
2

Assalamualaikum Mbak, maaf
lowrespon [,

Lagi mengurusi daring? anak?2 jadi
lupa2 terus .,

Nggh bu.. Tidak apa-apa, mohon
maaf kalau saya merepotkan bu fifin

'-l-' 14.03 W

1. Alhamdulillah secara umum siswa
MTs Surya Buana memiliki sikap yang
baik (santun dalam bersikap dan
berbicara)

2. Alhamdulillah anak-anak mampu
mengikuti aturan di MTs Surya Buana
dengan baik. Secara umum taat pada
peraturan. Namun, juga tetap ada
beberapa yang kurang disiplin.

3. Para siswa diberikan buku jurnal
untuk membantu mengatur aktivitas
siswa. Jika dilaksanakan dengan baik
akan mendapat reward berupa poin
positif, jika melanggar mendapat poin
negatif. 1.4

Trimakasihbu I, &3 ..

¥

@ Ketik pesa > o @
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Dengan adanya buku tatib bagaimana
pandangan Angel dan teman" dengan
adanya buku tersebut, menerima
kah? Atau malah gak suka dengan
adanya buku tersebut? "

Menerima, karena buku tatib dibuat
untuk mengatur kedisplinan kita
dengan sedemikian rupa

Pernah ngisi poin negatif atau posmf
di buku tatib dek?

Pernah kak
Apa itu? Bisa dijelaskan?

Contohnya kayak kalau positif
ranking, sholat tepat waktu, puasa
sunnabh, tahajud dll, kalau negatif
terlambat sholat, tidak piket
kebersihan kak

Biasanya hukumannya apa bagi
siswa yang melanggar peraturan
sekolah? e

«

Tergantung berat pelanggarannya kak

©| ® eo

nE~=@g

(—Q}b +62 857-9192-14.. WMt

Alhamdulillah selalu

Angel pernah tau gak, ada orang
tua temennya yg kalau di undang ke
sekolah gak datang, karena orang
tuanya sibuk?

lya tau kak

Orang tua siapa dek?
Kerjanya apa?
Tau kak, tapi lupa kak soalnya sudah

lama ndak ketemu dan jarang ada
undangan orang tua ke sekolah

Hehe
Gak papa deki=
Tapi memang ada ya, orang tua siswa

yang sibuk, dan tidak datang ketika
diundang ke sekolah

lya ada kak

Biasanya karena kerja ortunya jauh Y

104

Anda

Bagaimana Upaya guru® di sekolah dalam
mendisiplinkan siswa?

Dengan memberikan contoh yang
baik kak, karenakan kita itu sering
meniru apa yang kita lihat jadi guru
berusaha untuk memberikan contoh
yang baik, selain itu hukuman yang
diberikan kepada siswa yang sudah
melanggar cukup banyak membuat
saya tidak ingin mencoba melanggar

Kalau di rumah upaya apa
yang dilakukan orang tua untuk
mendisiplinkan Angel?

Kalau orang tua saya, beliau ndak
pernah menuntut saya apa-apa kak,
tapi orang tua saya mendidik saya
agar memikirkan dan menimbang
sendiri kira-kira dampak apa

yang akan saya dapat ketika saya
melakukan sesuatu yang kurang tepat
dan sebaliknya kalau saya melakukan
sesuatu yang baik, membanggakan
dan memberikan prestasi untuk diri ¥
saya kira-kira saya akan dapat apa.

. W R,

Saya meneliti tentang kedisiplinan
bu..

Untuk sementara ini pertanyaannya
1. Bagaimana cara mendisiplinan
anak di rumah?

2. Apakah ibu tau di sekolah MTs
Surya Buana menerapkan buku
tatib untuk mengontrol kedisiplinan
siswa?

3. Apakah Ibu termasuk orang yang
sibuk pekerjaannya?

Jika ia, bagaimana cara ibu untuk
mengontrol kedisiplinan anak ketika
di rumah dan di sekolah?

1. Sy sll mendidik anaj2 ut disiplin,
caranya dgn selalu mengingatkn
akhirnya mereka teebiasa , tetap
mengontrol kegiatan anak2

2. Tau
3. Sy ibu rumah tangga jd tidak terlalu
sibuk

Bagaimana kerja sama orang

tua dengan pihak sekolah dalam
mendisiplinkan anak melalui buku
tatib? & ¥
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Dari sekolah ada buku jurnal harian
siswa/juara disitu ada jadwal
kegiatan siswa yg harus diisi siswa
dan diketahui ortu 18.3

Ortu ikut mengontrol kegiatan anak2

Untuk sementara hanya ini
pertanyaannya bu 'L karena ini
hanya untuk menambah data, jadi
tidak terlalu banyak 18.44 W/

Semisal nanti saya butuh tambahan
data lagi, apakah ibu bersedia untuk
diwawancarai lagi? 18.45 ¥/

lya mbak

Anda

Semisal nanti saya butuh tambahan
data lagi, apakah ibu bersedia untuk
diwawancarai lagi?

Insyaa Allah bisa mbak(cs)
Alhamdulillah terimakasih banyak bu

atas jawabannya dan ketersediaan
ibu untuk diwawancarai JJ, ..

© | ‘ %eo
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dengan buku ini? Bagaimana
pihak sekolah menyampaikan
mengenai adanya buku ini, dan
bagaimana kerja sama orang

tua dan pihak sekolah untuk
mendisiplinkan anak? 08.24 W/

Di dalam buku tersebut terdapat poin
positif dan poin negatif 08.25 W/

Ini bisa ibu jawab, ketika ibu ada
waktu luang saja |, JJ, terimakasih

sebelumnya 08.27 W
Anda e
Sebelum ada buku jurnal ®
harian siswa/juara, apakah ibu o
S : e
tau dengan buku ini? Bagaiman...

Buku ini sy tau sejak kakaknya daffa
sekolah di mts surya buana skrng
sdh kuliah semester 4 13

Saat ini buku tsb tidak dibagikn ke
siswa mngkn krn daring i

Tapi diganti dengan buku juara 13 43

Peraturan tatib tertera dim buku
juara...dlm buku juara jg ada poin2 Y
positif dn negatif !

© | ~ %eo
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Lampiran 7 = Biodata Penulis

Nama Mahasiswi
NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fak./Jur./Prog./Studi
Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Hp

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWI

: Ika Nur Azizah

116130014

: Probolinggo, 10 Januari 1999

: Imu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan IlImu Pengetahuan Sosial
12016

: Dsn, Krajan, Rt/Rw: 28/07, Ds. Pendil, Kec. Banyuanyar, Kab.

Probolinggo, Provinsi Jawa Timur

1 082299154264

:1. RA. Kartini Probolinggo

2. SDN Klenang Lor I Probolinggo
3. MTs,Walisongo II probolinggo
4. SMAN I Gending Probolinggo
Malang, 29 Januari 2021

Mahasiswi

Tka Nur Azizah

NIM: 16130014
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